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ABSTRACT

The objectives of this research is to analyze the influence of organization
size, accounting regulation, and environmental management on environmental
accounting practices. The samples used here are primary data from badan
lingkungan hidup (BLH)/kantor lingkungan hidup (KLH), dinas kebersihan
(Dinkeb), and perusahaan daerah air minum (PDAM) level regency. Data was
collected by sent questionnaire dirgctb every respondeithe sample collected
were 17 KLH/BLH, 3 Dinkeb, and 13 PDAM.

This researchuseslinear regression analysiso examinethe hypothesis
Hypotheses examined by F test and t test. The results showed that organization
size is not signifignt to influenceenvironmental accounting practices, accounting
regulation is significant positively to influence environmental accounting
practices, and environmental management is not significant to influence
environmental accounting practices.

Keywords: Organization SizeStandardAccounting ExpressiorEnvironmental
ManagementEnvironmental Accounting Practices



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran organisasi,
pernyataan standar akuntansi, dan manajemenulinggia terhadap pelaksanaan
akuntansi lingkungan. Sampel yang digunakan adalah data primer yang berasal
dari badan lingkungan hidup (BLH)/kantor lingkungan hidup (KLH), dinas
kebersihan (Dinkeb), dan perusahaan daerah air minum (PDAM) tingkat
kabupaten/kotaData dikumpulkan dengan mengirim kuesioner secara langsung
ke tiap responden. Total sampel yang terkumpul adalah 17 KLH/BLH, 3 Dinkeb,
dan 13 PDAM.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear untuk menguiji hipotesis.
Hipotesishipotesis diuji degan uji F dan uji t. Hasil uji regresi yaitu ukuran
organisasi tidak signifikan memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan,
pernyataan standar akuntansi signifikan secara positif dalam memengaruhi
pelaksanaan akuntansi lingkungan, dan manajemen lingkuidgk signifikan
memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Kata Kunci: Ukuran Organisasi, Pernyataan Standar Akuntansi, Manajemen
Lingkungan, Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

Di bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunagrenelitian, serta sistematika penulisan.

1.1Latar Belakang Masalah

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengmamua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidugermasuk manusia dan perilakunya, yang
memengaruhialam itu sendiri, kelangsungagrerikehidupandan kesejahteraan
manusia sertanakhluk hidup lailUU Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 1 Ayat 1).
Dari penjelasan definisi lingkungan hidup di atas, dapat disimpulkan bahwa
lingkungan hidup memengaruhi kesejahteraan umat manusia dan makhluk hidup
| a i lingkungian hidup adalah segala benda, kondisi, keadd&am pengaruh
yang terdapat dalam angan yang kita tempati dan memengahaiiyang hidup
termasuk kehidupan manusi@ E mi | Sal i m, Menter. Lingk
19731993.

Lingkungan hidup dapat mememghi kehidupan manusia karena
memiliki daya dukung. Manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan
memanfaatkan daya dukung lingkungan hidup. Definisi daya dukung lingkungan
hidup adalahkemampuan lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan
manusia da makhluk hidup laifUU Nomor 23 Tahun 1997 Pasal 1 Ayat 5).

Karena lingkungan hidup Indonesia menjadi sumber dan penunjang hidup

bagi rakyat Indonesia, maka pemerintah harus melaksanakan tindakan
1



Pengendalian pencemaran dan/atau keruskkgkungan hidp (UU Nomor 32
Tahun 2009, Pasal 13 Ayat 1 dan Ayat 3). Namun, pemerintah Jawa Tengah
terkesan belum melaksanakan pengendalian kerusakan lingkungan dengan
sunguhsungguh. Sebab, menurMtenteri Negara Lingkungan Hidup Rachmat
Witoelar (20042009), pada tain 2007 d@ya dukung lingkungan Pulau Jawa
dengan penduduk terpadat di Indonesia terus menyusut. Bencana algm y
melanda kawasan Jawa Tengaitenjadi sinpl akutnya kerusakan ekosistem
(Pernyataan Rachmat Witoelar dalam website: www.arthagrahapeduli.org)

Alasan akuntansi lingkungan di pemerintahan dan BUMD penting diteliti
adalah: meskipun lingkungan hidup di Jawa Tengah kian terdegradasi, penelitian
terhadap kegiatan pemerintahan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah dan
badan usaha milik daerah kabupditeta di Provinsi Jawa Tengah dalam
melestarikan lingkungan, khususnya di bidang akuntansi lingkungan masih jarang
dilakukan. Selain itu, Ribeiro dan Monteiro, 2009, juga menuturkan masih terjadi
kekurangan hasil penelitian yang meneliti akuntansi lingeanpada sektor
publik.

Jika masih terjadi kekurangan hasil penelitian, maka pemerintah
kabupaten/kota dan badan usaha milik daerah kabupatentikiaia dapat
mengetahui kinerja lingkungannya. Selain itu, pemerintah provinsi serta
masyarakat umum tidak plat mengevaluasi kinerja lingkungan mereka. Padahal,
pelaksanaan akuntansi lingkungan dapat menjaga kelestarian lingkungan.

Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus meneliti bidang akuntansi

lingkungan sektor pemerintahan. Penulis ingin meneliti falkior yang



berpotensi memengaruhi pemerintah kabupaten/kota dan badan usaha milik
daerah kabupaten/kota untuk menerapkan akuntansi lingkungan dalam kegiatan
kerjanya.Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penulis mengajukan judul skripsi
fiFaktorFaktor yaag Memengaruhi Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan (Studi

pada KLH/BLH Dinkeb,dan PDAM Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah)

1.2RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,
permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adah:

1. Apakah faktor ukuran organisasi (jumlah aset dan pegawai) berpengaruh
terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan di instansi daerah dan badan
usaha daerah?

2. Apakah faktor pernyataan standar akuntansi berpengaruh terhadap
pelaksanaan akuntansi higkungan di instansi daerah dan badan usaha
daerah?

3. Apakah faktor manajemen lingkungan berpengaruh terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan di instansi daerah dan badan usaha

daerah?

1.3Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang telah diuradkiaratas
penelitian ini memiliki tujuarsebagai berikut

3



1. Menganalisis pengaruh faktor ukuran organisasi terhadap pelaksanaan
akuntansi lingkungan di instansi daerah dan badan usaha daerah.

2. Mengaalisis pengaruh faktor pernyataan standar akuntansi terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan di instansi daerah dan badan usaha
daerah.

3. Menganalisis pengaruh faktor manajemen lingkungan terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan di instansi daerah ddradan usaha

daerah.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan dapat memberikan
informasi kepada akademisi, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, pemerintah
kabupaten/kota di Jawa Tengah, dan masyarakat umum: 1. faktor ukuran
organisasi berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan di
instansi daerah dan badan usaha daerah atau tidak; 2. Faktor pernyataan
standar akuntansi berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan
di instansi daerah dan badan usaha daerah atdidak; 3. Faktor manajemen
lingkungan berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan di

instansi daerah dan badan usaha daerah atau tidak.

1.4 Sistematika Penulisan
Bab pertama, yaitu balpendahuluan berisi tentang latar belakang yang

merupakan landas pemikiran penelitiari.atar belakang berigeori sertafakta

4



yang mendukung landasan pemikiran peneliti&elain ity di dalam bab
pendahuluan juga terdapat rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
serta sistematika penulisan.

Bab selanjutnyabab tinjauan pustaké&erdiri dari subbab landasdeori,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis. Bab ketiga, yakni bab
metode penelitian, berisi subbab variabel penelitian dan definisi operasional
variabel, populasi dan sampel, jedmsn sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis.

Bab keempat, bab hasil dan analisis, tersusun dari subbab deskripsi objek
penelitian, analisis data, serta interpretasi hasil. Bab terakhir, bab kelima, terdiri
dari subbab simpulan, keterbataspenelitian, dan saran penulis. Setelah bab
penutup, terdapat bagian akhir penelitian, yaitu daftar pustaka dan lampiran

lampiran.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

Di bab ini akan dijelaskan landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka

pemikiran, @n hipotesis.

2.1Landasan Teori
2.1.1 Teori Sistem dan Pertanggungjawaban Sosial

Teoriteori yang berorientasi sistem seperti teori pemangku kepentingan
(stakeholder dan teori legitimasi, menyatakan bahwa individu, organisasi,
instansi pemerintah, atau perusamalalam melaksanakan kegiatan usaha akan
berinteraksi dengan banyak pihak. Teori sistem menekankan bahwa hak atas
kepentingan individu atau organisasi juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan
politik di mana mereka berinteraksi. Kegiatan usaha orgsinisga berdampak
terhadap masyarakat. Sehingga, organisasi akan berusaha untuk beroperasi sesuai
normanorma yang ada di masyarakat (Rochmi, 2007).

Penelitian ini juga mendalami pengaruh politik terhadap hak atas
kepentingan individu vyang dijelaskan padai Teor i Sistem
Pertanggungj awmavm.go.id ®englaskah, orancangan undang

undang akan sah menjadi undamglang jika disetujui oleh pihak legislatif.



Dapat disimpulkan, pihak legislatif yang berasal dari ranah politik sangat

memengaruhi peciptaan undangndang.

2.1.2 Teori Pemangku Kepentingan Stakeholdey

Cahyono dalam Januarti dan Apriyanti (2005) berpendapat, teori
pemangku kepentingan mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan memerlukan
dukungan berbagai pemangku kepentingan. Dalam patadek tentang
perusahaan, pemangku kepentingan adalah pemegang saham, investor, pekerja,
pemasok, dan konsumen. Namun seiring perkembangan zaman, interaksi individu
atau organisasi kian kompleks. Sehingga pemangku kepentingan makin
bertambah, yaitu pemeratt, kelompok politik, asosiasi perdagangan, masyarakat
umum, pekerja prospektif, pelanggan prospektif, bahkan pesaing pun termasuk
pemangku kepentingan (Rochmi, 2007).

Menurut Januarti dan Apriyanti (2005), ada beberapa alasan yang
mendorong instansi ataperusahaan untuk perlu memperhatikan kepentingan
pemangku kepentingan, yaitu:

1. Isu lingkungan memengaruhi kepentingan berbagai kelompok

2. Era globalisasi telah mendorong para produsen untuk menciptakan produk
ramah lingkungan

3. Para investor cenderung lebih mimmenanamkan modalnya ke perusahaan

yang peduli lingkungan



4. LSM dan pencinta lingkungan semakin kritis mengkritik kinerja lingkungan

instansi dan perusahaan

2.1.3 Teori Legitimasi

Menurut Kamus Bahasa I ndonesia (2008)
pernyataan yang diakui keabsahannya; pengesahhat atau keadaan sah. Teori
ini mengupas tentang status individu atau organisasi dianggap sah, individu atau
organisasi dianggap eksis keberadaannya jika diakui oleh masyarakat.

Instansi dan perusahaan harudalse memedulikan keadaan sosial di
sekitarnya. Dengan kepedulian tersebut, keberadaan instansi dan perusahaan dapat
diterima masyarakat. Keberlangsungan kegiatan instansi dan perusahaan juga
dapat berlanjut. Masyarakat selalu menilai kinerja lingkungamanss dan
perusahaan, sehingga rencana kegiatan atau kegiatan usaha harus diselaraskan
dengan harapan masyarakat. Praktik tanggung jawab sosial dan pengungkapan
sosial yang dilakukan instansi dan perusahaan dipandang sebagai suatu usaha
untuk memenuhi hapan masyarakat terhadap instansi dan perusahaan. Instansi
dan perusahaan yang selalu berusaha menyelaraskan diri dengan norma
masyarakat, maka keberadaan mereka akan diterima masyarakat dan dapat terus
melakukan kegiatan usaha (Rochmi, 2007).

Hubungan anta ukuran organisasi dengan pengungkapan sosial

perusahaan telah ditunjukkan dalam beberapa penelitian empiris (Belkaoui dan



Karpik, 1989; Coweret. al, 1987; Kelly, 1981; Ng, 1981; PattelP91& 199;
Trotman dan Bradley, 19817J.eori legitimasi memilik kaitan antarehubungan
ukuran perusahaaman pengungkapan. Perusahaan yang lebih besar melakukan
aktivitas yang lebih banyak sehingga memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap masyarak@owenet. al, 1987)
2.1.4 Pengertian Akuntansi

Definisi akuntansi daat dijelaskan melalui dua pendekatan, yaitu dari segi
proses dan segi fungsi. Pendekatan segi proses menjelaskan bahwa akuntansi
adalah suatu keterampilan dalam mencatat, menggolongkan, dan meringkas
berbagai transaksi keuangan yang dilakukan oleh suagianisasi atau
perusahaan. Setelah melakukan proses pencatatan, penggolongan, serta
peringkasan transaksi, proses berikutnya adalah melaporkan hasil transaksi
transaksi keuangan dalam bentuk laporan keuangan (Revrisond Baswir, 1999:4).

Pendekatan segi fusg menjelaskan bahwa akuntansi adalah suatu
kegiatan jasa yang berfungsi menyajikan informasi kuantitatif, terutama yang
bersifat keuangan. Informasi kuantitatif tersebut diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputdsgyputusan lingkup ekami (Ahmed
Belkaoli dalam Revrisond Baswir, 1999:4).

Dari dua pendekatan di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
merupakan kegiatan mencatat, menggolongkan, dan meringkas transaksi
keuangan untuk diolah menjadi laporan keuangan yang digunakan untuk dasar

pengambilan keputusan oleh pihak manajemen perusahaan.



2.1.5 Pengertian Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik merupakan alat informasi bagi pemerintah sebagai
manajemen maupun media pemberitahuan untuk publik. Bagi pemerintah,
informasi akuntansi dignakan dalam kegiatan pengendalian manajemen,
mengukur kinerja, dan menyajikan laporan keuangan sektor publik berupa laporan
surplus/defisit pada pemerintahan, aliran kas pada BUMN/BUMD, laporan
pelaksanaan anggaran, laporan alokasi sumber dana, dan (Mdeadéasmo,
2004).

Tujuan akuntansi sektor publik adalahemberikan informasi yang
diperlukanoleh pemerintatagar dapat mengelola alokasi sumber dagcara
tepat, efisien, serta ekonomis. Selain itu, akuntansi sektor publik juga menyajikan
data yang dignakan untuk laporan pertanggungjawaban kinerja dan penggunaan
dana masyarakat.Dengan demikian, akuntansi sektor publiertujuan
menyediakan informasi untuk pengendah manajemen dan akuntabilitas

(American Accounting Associati¢h970) dalam Glynn (1.

2.1.6 Pengertian Akuntansi Lingkungan

Akuntansi LingkunganEnvironmental Accountingtau EA) merupakan
istilah yang berkaitan dengarkebijakan memasukkanbiaya lingkungan
(environmental cosjske dalam prakk akuntansi perusahaan atau lembaga
pemerintah.Biaya lingkungan adalah dampak yang timbuti dasi keuangan
matpun nonkeuangan Biaya lingkunganharus dipikul sebagaakibat dari

kegiatan yang meangaruhi kualitas lingkunggikhsan, 2008)

10



Penggunaan konsep akuntansi lingkungan bagi perusalagmat
mendorong kemampuan untuk meminimalisasi persgaasoalan lingkungan
yang dihadapinya. Banyak perusahaan besar industri dan jasa yang Kini
menerapkan akuntansi lingkungan, supaya dapaningkatkan efisiensi
pengelolaan lingkungan dengan melakukan lp@m kegiatan lingkungan dari
sudut pandang biayeerfvironmental cosjsdan manfaat atau efeleqonomic

benefi) (Ikhsan, 2008)

2.1.7 Aspek-Aspek Akuntansi Lingkungan
Aspekaspek akuntansi lingkungan adalah sebagai berikut, (Cahyono,

2002):

1. Pengakuan identkasi pengaruh negatif aktifitas bisnis perusahaan terhadap
lingkungan dalam praktik akuntansi konvensional,

2. ldentifikasi, mencari, dan memeriksa persoalan bidang akuntansi
konvensional yang bertentangan dengan kriteria lingkungan serta
memberikan solusi;

3. Melaksanakan langkdhngkah proaktif dalam menyusun inisiatif untuk
memperbaiki lingkungan pada praktik akuntansi konvensional;

4. Pengembangan format baru sistem akuntansi keuangan dan nonkeungan serta
sistem pengendalian pendukung keputusan manajemen liaglamgan;

5. Identifikasi biayabiaya dan pendapatan apabila perusahaan lebih peduli

terhadap lingkungan dari berbagai program perbaikan lingkungan;
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6. Pengembangan format kerja, penilaian, serta pelaporan internal dan eksternal

perusahaan.

2.1.8 Faktor-Faktor yang Memengaruhi Pelaksanaan Akuntansi
Lingkungan
1. Ukuran Organisasi
Ukuran organisasi sudah digunakan secara luas dalam studi analisis
penerapan akuntansi lingkungan pada sektor swasta (Theyel, 2000) dan dipakai
juga pada sektor publik (Frost dan Toh, 1998jutdn organisasi dapat diukur
dengan tingkat penjualan, jumlah pekerja, tingkat perputaran, total aset, dan
pendapatan laba. Penelitian ini menggunakan total aset dan jumlah pekerja untuk

mengukur ukuran organisasi.

2. Pernyataan Standar Akuntansi

Di negaralndonesia,aturanpenyusunardan penyajiadaporan keuangan
sektor publiktermaktub diPeraturanPemerintah(PP) Nomor71 Tahun 2010
Tentang Standar Akuntansi Pememntah (SAP). SAP bagian akuntansi belanja
memberi pedoman bahwa pemerintah wajib menganggadkna untuk belanja
fungsi perlindungan lingkungan hidup.

Sedangkan aturan penyusunan dan penyajian laporan keuangan sektor
privat tertuang di Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang
diterbitkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). PSAK nomof(rdvisi 2009)

memberikan petunjuk bahwa entitas dapat menyajikan laporan mengenai
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lingkungan hidup selain menyajikan laporan keuangan. PSAK nomor 57 (revisi
2009) mengatur: 1. Tanggung jawab entitas untuk menyelesaikan kewajiban
melunasi biaya pemuliharepcemaran lingkungan yang timbul masa kini akibat
peristiva masa lalu; 2. Entitas wajib melunasi biaya pemulihan kerusakan
lingkungan karena ada peraturan perundamgangan baru. Meskipun kegiatan
yang mengakibatkan kerusakan lingkungan telah terjadi nesau, jika
peraturan yang baru mengharuskan untuk ditanggulangi, maka entitas wajib

mengeluarkan biaya pemulihan kerusakan lingkungan.

3. Tingkat Pelaksanaan Manajemen Lingkung®edgree of Development of
Environmental Management Practi¢eMPI)

Di sektorswasta (Bouma dan Wolters, 1999b) serta di sektor publik (Frost
dan Seamer, 2002) terdapat sebuah fakta bahwa ada hubungan organisasi yang
sudah menerapkan dan mengembangkan manajemen lingkungan dengan level
pengungkapan lingkungan yang dibuat oleh omgmsii tersebut. Variabel
Manajemen Lingkungan bersifat menjelaskan penerapan manajemen lingkungan

dan pelaksanaan praktik akuntansi lingkungan di organisasi.

2.1.9 Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan Environmental Accounting
PracticesEAPI)
Berdasarkan pendekatgang diadopsi oleh beberapa peneliti yang sudah
menyelesaikan penelitian serupa di sektor publik Australia (Frost dan Toh, 1998)

dalam rangka untuk menilai sampel entitas yang sudah menerapkan praktik
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akuntansi lingkungan, kami sudah mengembangkan sebodbksi yang
mengukur luas penerapan praktik akuntansi lingkungan yang dikembangkan

sesuai dengan entitas yang dianalisis.

2.2 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian terdahulu yang berjud#actors Influencing Environmental
Accounting Practices inPortuguese Laal Entities: A Multivariate
Analysisdilakukan di negara Portugal. Nama peneliti dan tahun penelitian
tidak dicantumkan di hasil penelitian. Tujuan penelitian Fak#ktor
yang Memengaruhi Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan di Berbagai
Organisasi Tingkat Daah di Negara Portugal adalah untuk menganalisis
pengaruh faktor ukuran organisasi, pernyataan standar akuntansi, dan
manajemen lingkungan terhadap pelaksanaknntansi lingkungardi
organisasi tingkat daerah. Sampel penelitian berjumlah 62 responden.
Untuk menguji pengaruh tiga faktor independen terhadap satu faktor
dependen, peneliti terdahulu menggunakan analisis persamaan regresi

linear berganda. Berikut ini persamaan regresi linear berganda:

EAPI (+=,80 ZE,ACCh,EMPI; + U
Keterangan:

EAPI: PelaksanaafAkuntansi Lingkungan

SIZE: Ukuran Organisasi
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ACC: Pernyataan Standar Akuntansi

EMPI: Manajemen Lingkungan

Cb: Tetapan

C}: Nilai Residu

Hasil perhitungan regresi penelitian sebelymndi Portugal menunjukkan

bahwamanajemen lingkungaadalah faktor yang paling memengaruhi

pelaksanaankantansilingkungan Pernyataan standar akuntansi berada di

urutan kedua, sedangkan ukuran organisasi di urutan ketiga.

Hasil penelitian pertama yaitu:

a. Ukuran organisasi berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan

b. Pernyataan standar akuntansi berpengaruh terhadap pelaksanaan
akuntansi lingkungan

c. Manajemen lingkungan berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi

lingkungan

. Penelitian kedua, yat u f P Envigraneniah Performanc&erhadap
Environmental Disclosure dan Economic  Performance serta
Environmental DisclosureTerhadap Economic Performance(Studi
Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek
l ndonesi a) 0 n ylehn &ri Rdtnol Hakdayar tahun 2010,

bertujuan menganalisis pengar@mvironmental performanceerhadap
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environmental diclosur@lan economic performanceertaenvironmental

disclosure disclosurterhadapgeconomic performance

Hasil penelitian kedua yaitu

a. Environmental performancidak berpengaruh terhadapvironmental
disclosure

b. Environmental performancdidak berpengaruh terhadapconomic
performance

c. Environmentaldisclosurejuga tidak berpengaruh terhadaponomic

disclosure

3. Penelitian ketiga, i t u APengaruh Ukuran Perusah
Pengungkapan Sosial dan Lingkungan pada Perusahaan Manu@aktur
Publi ko yang dilakukan ol eh Achmad Ze¢
disebutkan), bertujuan untuk mengidentifikasi item pengungkapan sosial
dan lingkungan, menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
praktik pengungkapan sosial dan lingkungan.
Hasil penelitian ketiga yaitu:

ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

pengungkapan sosial dan lingkungan

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Penulis, JUdl.JI’ Tahun Variabel Penelitian Ala_t_ Hasil
Penerbitan Analisis
Dependen: . manajemen lingkungan
1 Regresi .
Pelaksanaan g adalah faktor yang paling
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Tidak dicantumkan,
Factors Influencing
Environmental
Accounting Practices ir
Portuguese Local
Entities: A Multivariate

Akuntansi
Lingkungan

Independen: Ukuran

Organisasi,

Pernyataan Standal

memengaruhi pelaksanaa
akuntansi lingkungan.
Pernyataan standar akunta
berada di urutan kedua
Ukuran organisasi tidak
memengaruhi pelaksanaa

Analyss, tidak Akuntansi, akuntansi lingkungan
dicantumkan Manajemen
Lingkungan
Ari Retno Handayani,
Pengaruh
Environmental Environmental performancg
Dependen: .
Performancelerhadap tidak berpengarurethadap

Environmental
Disclosuredan
Economic Performance
sertaEnvironmental
DisclosureTerhadap
Econamic Performance
(Studi Empiris pada
Perusahaan Manufaktt
yang Terdaftar di Burs
Efek Indonesia), 2010

Environmental
Disclosuredan
Economic
Performance

Independen:
Environmental
Performance

Regresi

environmentadisclosure
Environmentaperformance
tidak berpengaruh terhada
economic performance
Environmentablisclosure
juga tidak berpengaruh

terhadapeconomic
disclosure

Achmad Zaenuddin,
Pengaruh Ukuran
Perusahaan Terhadaj
Praktek Pegungkapan
Sosial dan Lingkungar

pada Perusahaan
ManufakturGo Publik,
tidak disebutkan

Dependen: Prakii
Pengungkapaosial

danLingkungan
Perusahaan

Independen: Ukuran

Organisasi

Regresi

UkuranPerusahaan tidak
berpengaruh secara
signifikan terhadap

Pengungkaparsosial dan

LingkunganPerusahaan

2.3Kerangka Pemikiran
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Pelaksanaarakuntansi lingkungarpada organisasi dipengaruhi oleh 3
faktor, yaitu ukuran organisasi, pernyataan standar akuntansimeaajemen
lingkungan.

Landasan teori yang digunakan untunenjelaskan Variabel Ukuran
Organisasi memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan adalah teori
legitimasi. Teori legitimasi menjelaskan, semakin besar ukuran instansi atau
perusahaan, maka pengaruh instansi atau perusahaan terhadap masyarakat juga
sem&in besar. Dampak kinerja lingkungan instansi atau perusahaan juga makin
terasa oleh masyarakat akibat ukuran organisasi yang besar. Selain itu, tekanan
masyarakat terhadap instansi atau perusahaan untuk memublikasikan laporan
kinerja lingkungan juga makitinggi (Cowen et al., 1987) Laporan kinerja
lingkungan menampilkan dari sisi keuangan. Jika menampilkan dari sisi
keuangan, dapat disimpulkan instansi atau perusahaan harus menjalankan
pelaksanaan akuntansi lingkungan. Oleh karena itu, teori legitimanjadi
landasan bahwa ukuran organisasi memengaruhi pelaksanaan akuntansi
lingkungan.

Landasan teori yang digunakan untuk menjelaskan Variabel Pernyataan
Standar Akuntansi memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan adalah teori
sistem dan pertanggungjaban sosial. Teori sistem dan pertanggungjawaban
sosial menjelaskan, pengaruh peraturan atau regulasi yang dibuat pemerintah atau
badan pembuat regulasi berpengaruh langsung terhadap kebijakan dan kinerja
instansi dan perusahaafRochmi, 2007) Dalam penetian ini, peraturan

pemerintah atau regulasi yang dimaksud adalah pernyataan standar akuntansi
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untuk instansi pemerintah dan perusahaan. Sehingga, pernyataan standar
akuntansi pemerintah dan pernyataan standar akuntansi perusahaan memengaruhi
penerapan paksanaan akuntansi lingkungan. Oleh karena itu, teori sistem dan
pertanggungjawaban sosial menjadi landasan bahwa pernyataan standar akuntansi
memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Landasan teori yang digunakan untuk menjelaskan Variabel Manajemen
Lingkungan memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan adalah teori
pemangku kepentingastékeholdey. Teori pemangku kepentingastgkeholdey
menjelaskan, eksistensi instansi dan perusahaan dipengaruhi oleh dukungan
pemangku kepentinganJanuarti dan Apriyanti, 2005) Teori pemangku
kepentingan juga menerangkan, instansi maupun perusahaan menaruh harapan
atau kehendak pemangku kepentingan pada visi dan misi instansi mereka supaya
eksistensi tetap terjaga.

Isu lingkungan memengaruhi keadaan berbagaonkgbk. LSM dan
pencinta lingkungan juga semakin kritis mengkritik kinerja lingkungan instansi
dan perusahaan. Lembaga swadaya masyarakat (LSM) dan pencinta lingkungan
adalah pemangku kepenting@ianuarti dan Apriyanti 2005perdasarkan teori
pemangku kepntingan, yaitu eksistensi instansi dan perusahaan dipengaruhi oleh
dukungan pemangku kepentingan, pengelola instansi dan manajemen perusahaan
akan menerapkan manajemen lingkungan dan pelaksanaan akuntansi lingkungan.
Terlebih, pemerintah juga pemangku &epngan (Rochmi, 2007) sehingga
desakan penerapan manajemen lingkungan dan pelaksanaan akuntansi lingkungan

semakin kuat. Oleh karena itu, pemangku kepentingtakdholder menjadi
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landasan bahwa manajemen lingkungan memengaruhi pelaksanaan akuntansi

lingkungan.

landasan teori menjadi penjelas pengaruh tiap faktor independen terhadap

faktor dependen, maka kerangka pemikiran teoritis penelitian ini adalah:

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
Variabel Independe

Ukuran

Organisasi |

Pernyatan | Pelaksanaan
Standar »  Akuntansi
Akuntansi »| Lingkungan
Lingkungan [ |

2.4 Hipotesis

Ukuran organisasi berpengé positif terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan (Hackston dan Milne, 1996; Frost dan Toh, 1998; Frost dan Seamer,
2002) karena, secara umum organisasi ukuran besar sanggup memberikan
pendanaan dan menyediakan tenaga kerja untuk melaksanakan alkawitps

bertujuan mengurangi dampak kerusakan lingkungan akibat dari kegiatan usaha
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organisasi tersebut. Organisasi ukuran besar cenderung menyiapkan sistem
akuntansi mereka untuk meningkatkan level pengungkapan informasi lingkungan
menjadi lebih terbuka digada organisasi ukuran kecil. Di sisi lain, organisasi
pemerintahan ukuran besar cenderung mendapat lebih banyak tekanan dari publik
daripada organisasi pemerintahan ukuran kecil untuk mengungkapkan informasi
penggunaan uang rakyat yang digunakan untwahaigpencegahan polusi dan
kegiatan perlindungan lingkungan hidup (Deegan dan Gordon, 1996).
Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian di atas, maka penulis memprediksi ada
korelasi positif antara tingkat pelaksanaan akuntansi lingkungan dengan ukuran
organisasi. Sehingga, penelitian ini mengajukan hipotesis pertama yang tertulis di
bawah ini:

Hipotesis 1:Ukuran organisasi mempunyai pengaruh terhadap tingkat

pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Beberapa tahun ini, pengaruh hukum serta pengaturan kerangkaras
tentang pengungkapan lingkungan yang dibuat oleh berbagai perusahaan
mendapat perhatian dari para peneliti (Holland dan Foo, 2003; Larrataaa
2002; Llenaet al, 2007; Criadeliménezet al, 2008). Dalam hal ini, banyak
peneliti telah menunkkan bahwa pengungkapan laporan keuangan sektor publik
dan sektor privat dipengaruhi oleh pernyataan standar akuntansi suatu negara.

Komite pembuat pernyataan standar akuntansi menganggap keberadaan
standar akuntansi tentang lingkungan dapat meningk&tkaitas pengungkapan

informasi lingkungan. Hasil dapeningkatan kualitas pengungkapan informasi

21



lingkungan adalah penemuan hubungan antara keberadaan regulasi akuntansi
lingkungan dengan pelaksanaan akuntansi lingkungan di berbagai organisasi
sektor pblik dan sektor privat.

Oleh karena itu, penulis memasukkan variabel independen pernyataan
standar akuntansi ke dalam hipotesis karena akuntansi sektor publik dan sektor
privat di Indonesia memiliki pedoman dalam menyusun dan menyajikan laporan
keuangan. &hingga, penelitian ini mengajukan hipotesis kedua yang tertulis di
bawah ini:

Hipotesis 2:Pernyataan standar akuntasi mempunyai pengaruh terhadap

pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Beberapa hasil penelitian sektorprivat (Bouma dan Wolters, 1998erta
di sektor publik (Frost dan Seamer, 2008¢nunjukkanfakta ada hubungan
variabel organisasi yang sudah menerapkan dan mengembangkan manajemen
lingkungan dengan level pengungkapan lingkungan yang dibuat oleh organisasi
tersebut. Oleh karena itumanajema lingkungan dapat bersifat menjelaskan
pengungkapan lingkigan dan menjadi faktor penemtari pelaksanaaakuntansi
lingkungan di sektor privat dan sektor publikSehingga, penelitian ini
mengajukan hipotesis ketiga yang tertulis di bawabh ini:
Hipotesis3: manajemen lingkungan mempunyai pengaruh terhadap pelaksanaan

akuntansi lingkungan.
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BAB |1l

METODE PENELITIAN

Di bab ini akan diuraikan variabel penelitian dan definisi operasional,
penentuan populasi penelitiganis dan sumber datemetode pengupulan data

sertametode analisis

3.1Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel Operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel terikatdependent variab)e
Variabel terikat dalam penelitian ini adalapelaksanaanakuntansi
lingkungan.
Berdasarkan pendekatan yang diadopsi oleh beberapa peneliti yang sudah
menyelesaikan penelitian serupa di sektor publik Australia (Frost dan Toh,
1998) dalam rangka untuk menilai sampel entitas yang sudah menerapkan

pelaksanaan akuntansi lingigan, kami sudah mengembangkan sebuah
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indeks yang mengukur tingkat pelaksanaan akuntansi lingkungan yang
dikembangkan sesuai dengan entitas yang dianalisis.
2. Variabel bebasr{dependent variab)e

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ukuran orgsiniparnyataan

standar akuntansi, damanajemen lingkungan

Ukuran organisasi sudah digunakan secara luas dalam studi analisis
pelaksanaan akuntansi lingkungan pada sektor swasta (Theyel, 2000) dan dipakai
juga pada sektor publik (Frost dan Toh, 1998). idkuorganisasi dapat diukur
dengan tingkat penjualan, jumlah pekerjatingkat perputaran, total aset, dan
pendapatan laba. Penelitian ini menggunakan total aset dan jumlah pegawai untuk
menganalisis ukuran organisasi.

Di negaralndonesiapernyataan standakuntanssektor publiktermaktub
di PeraturanPemerintah(PP) Nomor 24 tahun 200&ntangStandarAkuntansi
Pemeintah (SAP). SAP bagian akuntansi belanja memberi pedoman bahwa
pemerintah wajib menganggarkan dana untuk belanja fungsi perlindungan
lingkungan hidup.

Sedangkan pernyataan standar akuntansektor privat tertuang di
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang diterbitkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl). PSAK nomor 1 (revisi 2009) memberikan petunjuk
bahwa entitas dapat menyajikan degn mengenai lingkungan hidup selain
menyajikan laporan keuangan. PSAK nomor 57 (revisi 2009) mengatur: 1.
Tanggung jawab entitas untuk menyelesaikan kewajiban melunasi biaya

pemulihan pencemaran lingkungan yang timbul masa kini akibat peristiwva masa
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lalu; 2. Entitas wajib melunasi biaya pemulihan kerusakan lingkungan karena ada
peraturan perundangndangan baru. Meskipun kegiatan yang mengakibatkan
kerusakan lingkungan telah terjadi masa lampau, jika peraturan yang baru
mengharuskan untuk ditanggulangi,aka entitas wajib mengeluarkan biaya
pemulihan kerusakan lingkungan.

Di sektor swasta (Bouma dan Wolters, 1999b) serta di sektor publik (Frost
dan Seamer, 2002) terdapat sebuah fakta bahwa ada hubungan organisasi yang
sudah menerapkan dan mengembangkanajearen lingkungan dengan level
pengungkapan lingkungan yang dibuat oleh organisasi tersebut. Variabel
manajemen lingkungan bersifat menjelaskan pelaksanaan manajemen lingkungan

dan pelaksanaan praktik akuntansi lingkungan di organisasi.

Definisi operasioal merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel diukur sehingga peneliti dapat mengetahui nilai pengukuran tersebut.
Definisi operasional penelitian ini adalah:

1. Ukuran Organisasi

Cara mengukur: menjumlah total nilai di kuesioner. Lalu, totadi nil
kuesioner dibagi dengan nilai maksimum. Hasilnya adalah nilai ukuran organisasi
per responden. Untuk mengetahui nilai ukuran organisasi sampel penelitian yaitu
jumlahkan nilai ukuran organisasi tiap responden, lalu bagi dengan jumlah

responden yang diig.
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Tabel 3.1 adalah pertanyaan Variabel Ukuran Organisasi yang digunakan
saat penelitian di badan lingkungan hidup (BLH), kantor lingkungan hidup

(KLH), dinas kebersihan, dan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).

Tabel 3.1
Ukuran Organisasi

No. Pertanyaan Nilai
1 | Berapa rupiah total aset instansi Anda tahun 2011? 1-5

Berapa orang jumlah pegawai tetap di instansi Anda tahun
2 1-5

20117

Nilai maksimum:| 10

Sumberi Factors I nfluencing Environmental Accounting
Mul ti variate Anal ysiso.

2. Pernyataan Standar Akuntansi

Cara mengukur: menjumlah total nilai di kuesioner. Lalu, total nilai
kuesioner dibagi dengan nilai maksimum. Hasilnya adalah nilai pernyataan
standar akuntansi per responden. Untuk mengetahui pélaiyataan standar
akuntansi sampel penelitian yaitu jumlahkan nilai pernyataan standar akuntansi
tiap responden, lalu bagi dengan jumlah responden yang diteliti.

Tabel 3.2 adalah pertanyaan Variabel Pernyataan Standar Akuntansi yang
digunakan saat pengtin di badan lingkungan hidup (BLH) atau kantor

lingkungan hidup (KLH) dan dinas kebersihan.

Tabel 3.2
Pernyataan Standar Akuntansi BLH/KLH, Dinas Kebersihan

‘ No. ‘ Pertanyaan & Alasan Pertanyaan Digunakan ‘ Nilai ‘
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Apakah instansi Anda menaatPeraturan Remerintah (PP)
Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi

1 | Pemerintahan (SAP) saat menyusun dan menyajikan 0-1
laporan keuangan sektor publik’

Untuk mengetahui apakah instansi menerapkan SAP
Menurut Anda, apakah SAP untuk melaksanakan amanat
pasal 1 gat 1 UU Nomor 32 Tahun 2009?

Untuk mengetahui apakah instansi tahu dasar pembuatan
SAP bukan berasal UU Nomor 32 Tahun 2009

Menurut Anda, apakah SAP untuk melaksanakan amanat
pasal 32 ayat 2 UU Nomor 17 Tahun 20037

Untuk mengetahui apakah instansahu dasar pembuatan
SAP berasal UU Nomor 17 Tahun 2003

Menurut Anda, Apakah SAP mewajibkan untuk
menganggarkan biaya untuk lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah instansi tahu SAP mewajibkan
anggaran lingkungan hidup

Jika mewajibkan untikk menganggarkan, biaya untuk
lingkungan hidup diklasifikasikan belanja apa?

5 | Untuk mengetahui apakah instansi tahu anggaran 0-1
lingkungan diklasifikasikan di anggaran belanja fungsi atau
tidak

0-1

0-1

Nilai maksimum| 5
SumberPeraturan Pemerintah Republik IndosiaNomor 71 Tahun 2010

Tabel 3.3, pada halaman berikutnya adalah pertanyaan Variabel
Pernyataan standar akuntansi yang digunakan saat penelitian di perusahaan daerah

air minum (PDAM).

Tabel 3.3: Pernyataan Standar Akuntansi PDAM

No. Pertanyaan & Alasan Pertanyaan Digunakan Nilai
Apakah perusahaan Anda menaaRernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 saat menyusun dan
menyajikan laporan keuangan sektor priva®

Untuk mengetahui apakah BUMD menerapkan PSAK Nom
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1

Menurut Anda, PSK Nomor 1 membahas apa?

0-1

Menurut Anda, apakah PSAK Nomor 1 mengizinkan untuk
menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup?
Untuk mengetahui apakah BUMD tahu PSAK mengizinkan
menyajikan laporan kinerja lingkungan atau tidak

Jika diizinkan menyagikan laporan lingkungan hidup,
apakah laporan tersebut dipisahkan dari laporan keuangan
Untuk mengetahui apakah BUMD tahu laporan kinerja
lingkungan dipisah dari laporan keuangan atau tidak

Apakah perusahaan Anda menaaRernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 57 saat menyusun dat
menyajikan laporan keuangan sektor priva®

Untuk mengetahui apakah BUMD menerapkan PSAK Nom
57

0-1

Menurut Anda, PSAK Nomor 57 membahas apa?

Untuk mengetahui apakah BUMD tahu PSAK Nomor 57
membahas kewapan diestimasi, kewajiban kontinjensi, dan
aset kontinjensi, atau tidak

0-1

Menurut Anda, biaya pemulihan pencemaran lingkungan
dianggap sebagai apa?

Untuk mengetahui apakah BUMD tahu biaya pencemaran
lingkungan dianggap sebagai kewajiban diestimasiaat
tidak

Contoh kasusTahun 2003 PT X membuang limbah beracun
ke sungai saat menjalankan kegiatan produksi. Tahun 2007
terbit undang-undangyang mewajibkan perusahaanyang
membuang limbah beracumertanggungjawabuntuk
menanggulangidampaknya.Menurut Anda, apakah PT X
berkewajiban menanggulangi dampak pencemaran akibat
pembuangan limbah beracun pada tahun 2003?

Untuk mengetahui apakah BUMD tahu PT X berkewajiban
menanggulangi atau tidak

0-1

Nilai maksimum

SumberPSAK Nomor 1 (revisi 2009dan PSAK Nomor 57 (revisi 2009).

3. Manajemen Lingkungan
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Cara mengukur: menjumlah total nilai di kuesioner. Lalu, total nilai
kuesioner dibagi dengan nilai maksimutdasilnya adalah nilai manajemen
lingkungan per responden. Untuk mengetahui nilai nesmnen lingkungan sampel
penelitian yaitu jumlahkan nilai manajemen lingkungan tiap responden, lalu bagi
dengan jumlah responden yang diteliti.

Tabel 3.4 adalah pertanyaan Variabel Manajemen Lingkungan yang
digunakan saat penelitian di badan lingkungan hidBfH) atau kantor

lingkungan hidup (KLH)Xan dinas kebersihan.

Tabel 3.4
Manajemen Lingkungan BLH/KLH, Dinas Kebersihan

No. Pertanyaan & Alasan Pertanyaan Digunakan Nilai
Apakah di instansi Anda terdapat bagian yang bertugas
menjaga kelestarian lingcungan kantor?

Untuk mengetahui apakah instansi menjaga kelestarian
lingkungan kantor atau tidak

Apakah instansi Anda menerapkan sistem manajemen
lingkungan?

Untuk mengetahui apakah instansi menerapkan sistem
manajemen lingkungan atau tidak

Apakah instansi Anda pernah melakukan pelatihan kepada
pegawai tentang bagaimana menjaga kelestarian
lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah instansi memberi pelatihan
pegawai bagaimana menjaga kelestarian lingkungan atau
tidak

Apakah instansi Andamelakukan pengawasan rutin kondisi
kelestarian lingkungan hidup sekitar kantor terhadap

4 | dampak kegiatan kerja? 0-1
Untuk mengetahui apakah instansi melakukan pengawasar
lingkungan hidup sekitar terhadap aktivitas kerja atau tidak
5 | Apakah instansi Anda rengidentifikasi risiko lingkungan? 0-1

0-1

0-1

0-1
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Untuk mengetahui apakah instansi mengidentifikasi risiko
lingkungan atau tidak

Apakah instansi Anda memperoleh sertifikat ISO 140017
Untuk mengetahui apakah instansi memperoleh ISO 14001
atau tidak

0-1

Apakah irstansi Anda melaksanakan audit lingkungan?
Untuk mengetahui apakah instansi melakukan audit
lingkungan atau tidak

0-1

Apakah instansi Anda melakukan pemeriksaan aktivitas
kerja, apakah ramah lingkungan atau tidak?

Untuk mengetahui apakah instansi melkukan aktivitas kerja
yang ramah lingkungan atau tidak

Apakah instansi Anda saat ini (ketika menerima kuesioner)
sedang/telah merealisasikan anggaran Belanja
Bahan/Material yang di dalamnya terdapat rincian objek
untuk lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah instansi merealisasikan anggarat
belanja bahan/material untuk lingkungan atau tidak

0-1

10

Apakah instansi Anda saat ini (ketika menerima kuesioner)
sedang/telah merealisasikan anggaran Belanja Bahan Pak
Habis yang di dalamnya terdapat rigian objek Belanja
Bahan Bakar yang Terbarukan?

Untuk mengetahui apakah instansi merealisasikan anggara
belanja bahan bakar terbarukan atau tidak

0-1

11

Apakah instansi Anda saat ini (ketika menerima kuesioner)
sedang/telah merealisasikan anggaran BelaajModal
Pengadaan Hewan/Ternak dan Tanaman yang di dalamnyg
terdapat rincian objek untuk lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah instansi merealisasikan anggara
belanja modal pengadaan tanaman atau tidak

0-1

12

Apakah instansi Anda melakukan penghemataBelanja
Bahan Bakar Minyak/Gas, di dalam objek Belanja Bahan
Pakai Habis?

Untuk mengetahui apakah instansi melakukan penghemata

belanja bahan bakar minyak/gas atau tidak

0-1
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Apakah instansi Anda melakukan penghematan Belanja Al
di dalam objek Belaja Jasa Kantor?

Untuk mengetahui apakah instansi melakukan penghemata
belanja air atau tidak

Apakah instansi Anda melakukan penghematan Belanja
Bahan Bakar Minyak/Gas dan Pelumas, di dalam objek
Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor?

Untuk mengetahui apakah instansi melakukan penghematat
belanja bahan bakar minyak/gas dan pelumas untuk
kendaraan bermotor atau tidak

13 0-1

14

Apakah instansi Anda memublikasikan laporan kegiatan di
bidang lingkungan hidup untuk masyarakat umum?

Untuk mengetahui apakahinstansi memublikasikan laporan
kinerja lingkungan atau tidak

15 0-1

Apakah instansi Anda memublikasikan laporan
penghematan penggunaan anggaran untuk masyarakat
16 | umum? 01
Untuk mengetahui apakah instansi memublikasikan laporan
penghematan anggaran atau tidk

Nilai maksimum| 16

Local Entities: A Multivariate Analysi® AAT " OEO | EOT OAT OE - AT AEAOEAI
Empat, Jakarta, Pengarang: Hansen&Mowen.

Tabel 35 adalah pertanyaan Variabel Manajemen Lingkungan yang
digunakan saat penelitian di perusahaan daerah air minum (PDAM).

Tabel 3.5
Manajemen Lingkungan PDAM

No. Pertanyaan Nilai

Apakah perusahaan Anda terdapat bagian yang bertugas

menjaga kelestarian ingkungan dari dampak buruk

kegiatan usaha, hasil produksi, serta limbah aktivitas

produksi?

Untuk mengetahui apakah BUMD menjaga kelestarian

lingkungan kantor atau tidak

2 | Apakah perusahaan Anda menerapkan sistem manajemen| 0-1
31
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lingkungan?
Untuk mengetahuapakah BUMD menerapkan sistem
manajemen lingkungan atau tidak

Apakah perusahaan Anda pernah memberikan pelatihan
kepada pegawai tentang cara menjaga kelestarian
lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah BUMD memberi pelatihan
pegawai bagaimana mejaga kelestarian lingkungan atau
tidak

Apakah perusahaan Anda melakukan pengawasan rutin
kondisi kelestarian lingkungan hidup sekitar kantor
terhadap dampak kegiatan usaha?

Untuk mengetahui apakah BUMD melakukan pengawasan
lingkungan hidup sekitarterhadap aktivitas kerja atau tidak

0-1

Apakah perusahaan Anda mengidentifikasi risiko
lingkungan?

Untuk mengetahui apakah BUMD mengidentifikasi risiko
lingkungan atau tidak

0-1

Apakah perusahaan Anda memperoleh sertifikat ISO
140017

Untuk mengetahuapakah BUMD memperoleh ISO 14001
atau tidak

0-1

Apakah perusahaan And melaksanakan audit lingkungan?
Untuk mengetahui apakah instansi melakukan audit
lingkungan atau tidak

Apakah perusahaan Anda mengukur tingkat pencemaran
lingkungan akibat dai kegiatan usaha?

Untuk mengetahui apakah BUMD melakukan aktivitas kerja
yang ramah lingkungan atau tidak

0-1

Apakah perusahaan Anda melakukan pemeriksaan proses
produk, dan limbah usaha, apakah ramah lingkungan atau
tidak?

Untuk mengetahui apakah BWMD melakukan pemeriksaan
proses, produk, limbah usaha ramah lingkungan atau tidak

10

Apakah perusahaan Anda mengoperasikan peralatan untul
mengurangi atau menghilangkan polusi?

Untuk mengetahui apakah BUMD mengoperasikan alat dau
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ulang limbah agar meeduksi polusi atau tidak
Apakah perusahaan Anda mengoperasikan peralatan untul
mengolah limbah beracun?

1 Untuk mengetahui apakah BUMD menetralisasikan limbah 01
beracun sebelum dibuang ke lingkungan atau tidak
Apakah perusahaan Anda mengoperdsan peralatan untuk

12 mendaur ulang sisa bahan? 01

Untuk mengetahui apakah BUMD mendaur limbah menjadi
barang bermanfaat atau tidak

Apakah perusahaan Anda memublikasikan biaya
lingkungan serta keuntungan lingkungan di media cetak
13 | atau media elektronik? 0-1
Untuk mengetahui apakah BUMD memublikasikan laporan
biaya lingkungan atau tidak

Apakah perusahaan Anda memublikasikan laporan
keuangan dan laporan keberlanjutan di media cetak atau
14 | media elektronik? 0-1
Untuk mengetahui apakah BUMD memublikasikan lapm
keberlanjutan atau tidak

Nilai maksimum| 14
Sumber:D AT Al Eabtard Ihfluebeing Envionmental Accounting Practices i Portuguese

Local Entities: A Multivariate Analysi® AAT " OEO | EOT OAT OE - AT AEAOEAI
Empat, Jakarta, Pengaran Hansen&Mowen.

4. Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan

Cara mengukur: Menjumlah total nilai di kuesioner. Lalu, total nilai
kuesioner dibagi dengan nilai maksimuidasilnya adalah nilai pelaksanaan
akuntansi lingkungan per responden. Untuk mengetahai mklaksanaan
akuntansi lingkungan sampel penelitian yaitu jumlahkan nilai pelaksanaan
akuntansi lingkungan tiap responden, lalu bagi dengan jumlah responden yang

diteliti.
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Tabel 3.6 adalah pertanyaan Variabel Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan
yang digunakn saat penelitian di badan lingkungan hidup (BLH) atau kantor
lingkungan hidup (KLH)Xan dinas kebersihan.

Tabel 3.6
Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan BLH/KLH, Dinas Kebersihan

No. Pertanyaan Nilai
Apakah instansi Anda menyediakan anggaran belanja urku
lingkungan hidup?

1 Untuk mengetahui apakah instansi menyediakan anggaran 01
belanja lingkungan hidup atau tidak
Jika menganggarkan, berapa rupiah anggaran belanja unty
lingkungan hidup tahun ini (2012)?

2 . L . . 0-1
Untuk mengetahui berapa nilai anggaran lingkugan hidup
2012
Berapa rupiah anggaran belanja untuk lingkungan hidup

3 tahun 2011 di instansi Anda? 01
Untuk mengetahui berapa nilai anggaran lingkungan hidup
2011
Berapa persen realisasi dana yang digunakan dari anggara
belanja untuk lingkunganhidup tahun 2011 di instansi

4 | Anda? 01
Untuk mengetahui berapa besar nilai realisasi anggaran
2011

Apakah pada anggaran instansi Anda, di dalam objek

Belanja Bahan/Material , jenisBelanja Barang dan Jasa,

kelompok Belanja Langsung, akunBelanja Daerah tahun

5 |ini (2012) terdapat rincian objek untuk lingkungan hidup? 01

Misal: rincian objek Belanja Bahan/Bibit Tanaman

Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat belanja

bahan/material lingkungan hidup atau tidak

Apakah pada anggaran instansi Anda, dalam objek

Belanja Bahan Pakai Habis, jenisBelanja Barang dan

6 | Jasa kelompokBelanja Langsung, akunBelanja Daerah 01

tahun ini (2012) terdapat rincian objek Belanja Bahan

Bakar yang Terbarukan ?Contoh bahan bakar terbarukan:
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biogas, biodiesel, bioethanol
Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat belanja
bahan bakar terbarukan atau tidak

Apakah pada anggaran instansi Anda, di dalam objek
Belanja Modal Pengadaan Hewan/Ternak dan

Tanaman, jenisBelanja Modal , kelompokBelanja
Langsung, akunBelanja Daerah tahun ini (2012) terdapat
rincian objek untuk lingkungan hidup?Misal: rincian objek
Belanja Modal Pengadaan Tanaman

Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat belanja
modal pengadaan hewan/ternak dan tanaman lingkungan
hidup atau tidak

0-1

Apakah pada anggaran instansi Anddj dalam objekSisa
Penghematan Belanja atau Akibat Lainnya , jenisSisa
Lebih Perhitungan Anggaran Tahun Anggaran
Sebelumnya (SILPA), kelompokPenerimaan

Pembiayaan Daerah, akunPembiayaan Daerah tahun
2011 terdapat rincian objek Belanja Barang dan Jasa
Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat SILPA
dari objek belanja barang dan jasa atau tidak

0-1

Jika ada, apakahincian objek Belanja Barang dan Jasa, di
dalam objekSisa Penghematan Belanja atau Akibat
Lainnya tahun 2011 muncul akibat penghematarBelanja
Bahan Bakar Minyak/Gas , di dalam objekBelanja Bahan
Pakai Habis?

Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat SILPA
dari objek belanja bahan pakai habis atau tidak

0-1

10

Jika ada, apakahincian objek Belanja Barang dan Jasa, di
dalam objekSisa Penghematan Belanja atau Akibat
Lainnya tahun 2011 muncul akibat penghematarBelanja
Air, di dalam objekBelanja Jasa Kantor?

Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat SILPA
dari objek belanja jasa kantoatau tidak

0-1
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11

Jika ada, apakahincian objek Belanja Barang dan Jasa, di
dalam objekSisa Penghematan Belanja atau Akibat
Lainnya tahun 2011 muncul akibat penghematarBelanja
Bahan Bakar Minyak/Gas dan Pelumas , di dalam objek
Belanja Perawatan Kendar aan Bermotor ?

Untuk mengetahui apakah anggaran 2012 terdapat SILPA
dari objek belanja perawatan kendaraan bermotor

0-1

12

Apakah instansi Anda membuat laporan kegiatan di bidang
lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah instansi membuat laporan
kegiatan lingkungan hidup atau tidak

13

Apakah instansi Anda membuat laporan penghematan
penggunaan anggaran?

Untuk mengetahui apakah instansi membuat laporan
penghematan penggunaan anggaran atau tidak

0-1

Nilai maksimum

13

Local Entities: A Multivariate Analysi® AAT O0AOAOOOAT - A1 OAOE

Tahun 2007.

$ AT AI

Tabel 3.7 adalah pertanyaan Variabel Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan

yang digunakan saat penelitianpgérusahaan daerah air minum (PDAM).

Tabel 3.7
Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan PDAM

No.

Pertanyaan

Nilai

Apakah perusahaan Anda menyediakan anggaran belanja
untuk lingkungan hidup?

Untuk mengetahui apakah BUMD menyediakan anggaran
belanja lingkunganhidup atau tidak

0-1

Jika menganggarkan, berapa rupiah anggaran pelestarian
lingkungan tahun ini (2012)?
Untuk mengetahui nilai anggaran lingkungan hidup 2012

0-1

Berapa rupiah anggaran lingkungan hidup tahun 20117
Untuk mengetahui berapa nilai anggaan lingkungan hidup
2011

0-1

Berapa persen realisasi dana yang digunakan dari anggara
belanja untuk lingkungan hidup tahun 2011 di perusahaan

Anda?

0-1
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Untuk mengetahui berapa besar nilai realisasi anggaran
2011

Apakah perusahaan Anda menghitungiaya lingkungar®?
Biaya lingkungan adalah biaya yangmbul karena kegiatan
usaha, hasil produksi, dardimbah produksi memberikan
dampak buruk terhadap kondisi lingkungan secara jangka
pendek atau jangka panjang.
Misal: PT X adalah perusahaan kain batik. KTmembuang
limbah cair yang beracun ke sungai secara langsung, tan
menetralisir terlebih dahulu. Padahal, sungai terseb
dimanfaatkan peternak ikan mas untuk membudidayaka
ikan. Banyak ikan yang mati akibat air sungs
terkontaminasi limbah dari PT X.

PT X harus mengeluarkan dana kompensasi kepada para
peternak yang ikan ternakannya mati akibat pencemaran
limbah. Selain itu, air sungai tersebut juga dimanfaatkan
warga kota untuk keperluan air minum. PT X berpotensi
menanggung jumlah biaya lingkungan leb besar.

Untuk mengetahui apakah BUMD menghitung biaya
lingkungan atau tidak

0-1

Apakah perusahaan Anda mengkategorikan biaya
lingkungan menjadi ke beberapa kategori?

Untuk mengetahui apakah BUMD mengkategorikan biaya
lingkungan atau tidak

0-1

Jikamengkategorikan, ada berapa buah kategori?
Untuk mengetahui apakah BUMD mengkategorikan biaya
lingkungan dengan benar, yaitu empat buah, atau tidak

Apakah perusahaan Anda membuat laporan biaya
lingkungan?

Untuk mengetahui apakah BUMD membuat laporémya
lingkungan atau tidak

0-1

Jika membuat, berapa persentase biaya lingkungan dari
biaya operasional?

Untuk mengetahui komposisi biaya lingkungan dari biaya
operasional

10

Apakah perusahaan Anda melaporkan biayiingkungan dan
keuntungan lingkungan pada laporan keuangaf?

Keuntungan lingkungan adalah dana yang mengalir ke kas
instansi/perusahaan karena kegiatan penghematan, daur
ulang, pengolahan limbah berbahaya, pemanfaatan limbah

menjadi barang yg bernilai ekonomi.

0-1
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Untuk mengetahui apakah BUMBembuat laporan biaya
dan keuntungan lingkungan atau tidak

Apakah bagianakuntansi perusahaan Andderlibat
langsung dalamproses pencatatan dan pelaporan biaya
lingkungan serta keuntungan lingkungan di laporan

11 | keuangan atau laporan keberlanjutan? 0-1
Untuk mengetahui apakah bagian akuntansi terlibat dalam
pembuatan laporan biaya dan keuntungan lingkungan atau
tidak

Nilai maksimum| 11
Sumber:D AT A1 Eabtard Ihfluebcing Envionmental Accounting Practices i Portuguese

Local Entities: A Multivariate Analysis  AAT " OEO ' EOT OAT OE - AT AEAOEAI
Empat, Jakarta, Pengarang: Hansen&Mowen.

Tabel 3.8
Ringkasan Variabel Penelitian

Variabel Definisi Indikator
Ukuran Variabel gntuI.< mengukur. ukuran organi;asi. nilqi ukyran
Organisaisi Ukuran orgaisasi diukur dar_l total aset dan jumlg organisasi sampe
pegawal penelitian

Pernyataan| Variabel untuk mengukur kepatuhan organisag nilai pernyataan
Standar | dalam menerapkan peraturan akunrtansi yang di standar akuntans
Akuntansi oleh badan pembuat regulasi akuntansi sampel penelitiar

nilai manajemen
lingkungan
sampel penelitiar

Manajemen| Variabel untuk mengukur penerapan manajem
Lingkungan lingkungan suatu organisasi

nilai pelaksanaar
Variabel untuk mengukur pelaksamaakuntansi akuntansi

lingkungan suatu organisasi lingkungan
sampel penelitiar

Pelaksanaar
Akuntansi
Lingkungan

3.2Populasi dan Sampel Penelitian
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Objek penelitian ini adalah instansi pemerintahan daerah tingkat
kabupaten/kota dan badan usaha milik daerah (BUMD) tingkaipgaten/kota di
Provinsi Jawa Tengah. Jumlah keseluruhan kabupaten di Provinsi Jawa Tengah
adalah 29 buah, kota berjumlah 6 buah. Total kabupaten dan kota di Provinsi Jawa
Tengah adalah 35 buah.

Tiap kabupaten/kota memiliki badan lingkungan hidup/kalngkungan
hidup serta perusahaan daerah air minum, sehingga total populasi adalah 70 buabh.
Dinas kebersihan juga diteliti, tapi tidak setiap kabupaten/kota memiliki dinas
kebersihan. Sehingga, populasi penelitian yang pasti adalah 70 buah.

Pemilihan samgepenelitian ini menggunakan metode sampel tidak acak
pengambilan sesaaadcidental sampling Pertimbangan menggunakan metode
pengambilan sesaat karena keterbatasan surveyor. Surveyor penelitian ini hanya
satu orang, sedangkan data diperoleh dengan ltiekekabupaten/kota Jawa
Tengah. Faktor pendukung lain yaitu keterbatasan dana penelitian, batas waktu
penelitian, dan birokrasi beberapa pemerintah daerah yang memperlambat proses

penelitian.

3.3Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primeebagai bahan pengujian
hipotesis. Definisi data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari
sumber data. Sedangkan sumber data penelitian ini berasal dari badan lingkungan
hidup atau kantor lingkungan hidup kabupaten/kota serta perusahaan aaerah

minum kabupaten/kota.
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3.4Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk memperoleh data dari tiap
anggota populasi yang diteliti. Cara memperoleh data penelitian yaitu dengan

mengirim mengirim kuesioner (pertanyaan tertulis) kepadpanden.

3.5Metode Analisis

Penelitian ini berikhtiar menyajikan informasi statistik hasil pengujian
hipotesis yang mudah dipahami oleh pembaca dan dapat dipercaya. Karena itu,
penelitian ini menggunakan alat bantu perangkat lunak pengolah data statistik
Statistical Package for the Social Scier(&PSS)

Penelitian ini menggunakan metode analisis uji reliabilitas, uji validitas,
uji asumsi klasik, serta uji hipotesis untuk menghasilkan data statistik yang mudah
dipahami dan dapat dipercaya. Berikut akan aean pengertian metode analisis

yang digunakan.

3.5.1 Uji Validitas

Uji Validitas bertujuan mengetahui nilai validitas kuesioner yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari responden. Cara mengukur nilai
validitas yaitu dengan mengkorelasikan setiap skoiabel jawaban responden
dengan jumlah skor masimasing variabel. Lalu, hasil pengkorelasian
dibandingkan dengan nilai kritis pada nilai taraf validitas 0,05. Jika hasil

pengkorelasian lebih kecil dari 0,05, maka data kuesioner valid. Jika lebih besar,
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maka tidak valid. Tinggi rendahnya nilai validitas mencerminkan data yang

terkumpul menyimpang atau tidak dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.

3.5.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas bertujuan mengetahui tingkat kepercayaan terhadap
instrumen kuesicgr. Suatu instrumen memiliki tingkat kepercayaan tinggi (baca:
konsisten) jika pengujian menunjukkan hasil yang tepat. Cara mengukur nilai
reliabilitas dengan menggunakan pendekatan intecoalsistency reliability
dengan memakaCronbach Alphauntuk memidentifikasi seberapa konsisten
itemritem pertanyaan dalam kuesioner saling berhubugan dengan pertanyaan yang
lain. Kuesioner akan dianggap konsisten jika leanbach Alphdebih dari 0,60

(Ghozali, 2001).

3.5.3 Analisis Statistik Deskriptif
Analisis staistik deskriptif bertujuan menyajikan informasi tentang nilai
minimum, nilai maksimum, nilai tengahmegar), serta nilai deviasi standar

variabel dependen dan variabel independen dari penelitian ini.

3.5.4 Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik bertujuan mengahsis model regresi penelitian
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik atau tidak. Bila model regresi

terindikasi menyimpang dari uji asumsi klasik, maka hasil penelitian tidak akurat.
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Ada faktor lain yang memengaruhi hasil penelitian selain variadolbel yang
digunakan.
Uji asumsi klasik terdiri dari:
1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan mengetahui tingkat korelasi antar
variabel bebas dalam model regresi linear berganda. Unendeteksi
koliniearitas yaitu dengan membacangka Variance Inflation Factor
(VIF) ataunilai tolerance Bila angka VIF dan nilaiolerancemendekati

angka satu, maka model regresi tidak mendapat gejala multikolinearitas.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan mengetahui apakah variabel dependen
berkorelasi dengan dirinya sendiri. Untukendeteksiautokorelasiyaitu
dengan membaangkaDurbin-Watson(D-W). Bila angka DW berada di
antara-2 hingga 2, maka model regresi bebas dari kondisi autokorelasi.
Jika angka BW berada kurang dar2 atau lebihdari 2, maka model

regresi mengalami autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetapakah terjadi
ketidaksamaarvariance dari residual satu pengamat&e pengamatan
yang lain dalam model regresiJika variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yanglain tetap maka disebut
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homokedastisitasika berbedadisebut heteroskedastisitas. Model regresi

yang baik adalahomokedastisitas (Ghozali, 2001

4. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk meatahui apakah variabel terikat dan
variabel bebasdalam sebuahmodel regresi telistribusi normal atau
merdekati normal (Santosa, 200R1odel regresi yang lolos ujianmalitas
dapatdiidentifikasi dengan melihapersebarardata (titik) yang berada
sekitarsumbu diagonal grafik. Jikaersebaran data beradiasekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal makaodel regresi

memenuhi aumsi normalitas (Santosa, 2002

3.5.5 Analisis Regresi Linear Berganda

Kegunaan analisis regresi linear berganddalah untuk mengukur
pengaruh dua variabel independen/bebas atau lebih terhadap variabel
dependen/terikat. Pada penelitian ini, analisis regresi linear berganda digunakan
untuk menguji pengaruh variabéduranorganisasi pernyataan standar akuntansi,
dan tingkat manajemenlingkunganterhadap pelaksanaakuntansilingkungan

pada pemerintah tingkat kabupaten/kota dan badan usaha milik daerah.

Model regresi penelitian ini adalah:

o

EAPI ,+=,80 ZE,ACCh,EMPI; + U
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Keterangan:

Cb: Tetapan

EAPI: Pebksanaakuntansi Lingkungan
b1: Koefisien regresi dari variabel SIZE
SIZE: Ukuran Organisasi

b,: Koefisien regresi dari variabel ACC
ACC: Pernyataan Standar Akuntansi

bs: Koefisien regresi dari variabel EMPI
EMPI: Manajemen Lingkungan

U Nilai Residu

3.5.6 Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengidentifikasi seberapa besar
kemampuan variabefariabel dependen dalam mengungkapkan varians dari
variabel terikat yang diteliti. Jika nilai koefisien determinasi mendekati angka
sau, maka variabel independen memiliki pengaruh kuat dalam memengaruhi nilai

variabel dependen.

3.5.7 Pengujian Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen secara bersama. Maksud dari bersama
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sama adalah variabel independen akan diuji serentak terhadap variabel
dependen. Di bawah ini adalah tahapan pengujian uji F:
a. Menentukan formulasi Ho dan Ha
HO: bi = 0. Artinya tidak ada pengaruh signifikan variabel independen
terhadap variabel dependen.
H1: bi [ 0. Artinya ada pengaruh sign
variabel dependen.
b. Menentukan F tabel dan F hitung
nilai signifikan F tabel yang dipilih adalah 5%.
nilai F hitung diperoleh dari hasil penghitungan SPSS.
c. Tes statistik
Jika F #@bel > F hitung, maka semua variabel independen tidak
mempunyai pengaruh kuat terhadap variabel dependen.
Jika F tabel < F hitung, maka semua variabel independen mempunyai

pengaruh kuat terhadap variabel dependen.

2. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial bergua untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara terpisah. Maksud dari terpisah adalah
variabel independen akan diuji satu persatu terhadap variabel dependen. Di
bawah ini adalah tahapan pengujian uji t:

a. Menentukan formasi Ho dan Ha
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HO: bi = 0. Artinya tidak ada pengaruh signifikan tiap masiragsing
variabel independen terhadap variabel dependen.
H1: b i i 0. Artinya adamgasiegwvariabeluh si gr
independen terhadap variabel dependen.

b. Menentukan tabel dan t hitung
nilai signifikan t tabel yang dipilih adalah 5%.
nilai t hitung diperoleh dari hasil penghitungan SPSS.

c. Tes statistik
Jika t tabel > t hitung, maka variabel independen tidak mempunyai
pengaruh kuat terhadap variabel dependen.
Jikat tabel <t hitung, maka variabel independen mempunyai pengaruh

kuat terhadap variabel dependen.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di bab ini akan diuraikan deskripsi objek penelitian, analisis kuantitatif,

dan interpretasi hasil.

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah instansi pemerintah serta badan usaha milik
daerah tingkat kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah. Instansi pemerintah
diwakili oleh badan lingkungan hidup (BLH) atau kantor lingkungan hidup (KLH)
dan dinas kebersihan kabupdkena. Badan usaha milik daerah diwakili oleh

perusahaan daerah air minum (PDAM) kabupaten/kota.
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Penelitian ini mengirimkan kuesioner ke 20 kabupaten/kota. Sampel yang
diperoleh adalah 17 badan lingkungan hidup/kantor lingkungan hidup, 3 dinas
kebersihangan 13 perusahaan daerah air minum.

BLH atau KLH dan dinas kebersihan mempunyai tugas pokok untuk
menjaga kelestarian lingkungan. BLH atau KLH dan dinas kebersihan memiliki
bagian keuangan. Penelitian ini berkehendak meneliti apakah bagian keuangan
meneragan pelaksanaan akuntansi lingkungan.

PDAM mempunyai tugas pokok menyediakan air bersih bagi masyarakat.
Dalam kegiatan penyediaan air, ada beberapa aktivitas yang mendegradasi
kelestarian lingkungan. Penelitian ini bertujuan meneliti apakah bagian keuanga

PDAM menerapkan pelaksanaan akuntansi lingkungan.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Hasil Uji Validitas

Menurut Ghozali (2001), uji validitas yang valid memiliki nilai validitas <
0,05. Uji validitas yang tidak valid memiliki nilai validitas > 0,05. Di bawah ini
adahbh hasil uji validitas variabelariabel yang digunakan saat penelitian di badan
lingkungan hidup (BLH) atau kantor lingkungan hidup (KLHan dinas

kebersihan:
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Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Variabel Ukuran Organisasi (UK)

Pertanyaan S,
Variabel UK Nilai Signifikan
Pertanyaan 1 0,00
Pertanyaan 2 0,00

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel 4.1 menginformasikan bahwa 2 item pertanyaan (Pertanyaan 1,
Pertanyaan 2) memiliki nilai validitas kurang dari 0,05, sehingga dapat

disimpulkan, validitas #em tersebut valid.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Pernyataan Standar Akuntansi (PA)

5::.?@1?2 Nilai Signifikan
Pertanyaan 2 0,00
Pertanyaan 3 0,00
Pertanyaan 4 0,00
Pertanyaan 5 0,12

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner
Tabel 4.2 menginformasikan bahwa 3 item pertanyaan (Pertanyaan 2,
Pertanyaan 3Pertanyaan 4) memiliki nilai validitas kurang dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan, validitas 3 item tersebut valid. Validitas 1 item yang lain tidak

valid.

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Lingkungan (ML)

\7aenr;ine)|/a,\j[] Nilai Signifikan
Pertanyaan 2 0,12
Pertanyaan 3 0,09
Pertanyaan 5 0,01




Pertanyaaf@ 0,02
Pertanyaai® 0,00
Pertanyaa® 0,00
PertanyaalO 0,01
Pertanyaanil 0,00
Pertanyaani? 0,08
Pertanyaaid3 0,01
Pertanyaai4 0,11
Pertanyaani5 0,61
Pertanyaani6 0,02

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel 4.3 menginformasikan bahwa 8 pertanyaan (Pertanyaan 5,
Pertanyaan 7, Pertanyaan Bertanyaan 9, Pertanyaan 1Bertanyaa 11,
Pertanyaan 13, Pertanyaan 16) memiliki nilai validitas kurang dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan, validitas 8 item tersebut valid. Validitas 5 item yang lain tidak

valid.

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan (PAL)
VZEQSQ?/?,TL Nilai Signifikan
Pertanyaan 1 0,92
Pertanyaan 2 0,28
Pertanyaan 3 0,92
Pertanyaan 4 0,92
Pertanyaan 5 0,10
Pertanyaa® 0,10
Pertanyaai? 0,03
Pertanyaai® 0,00
Pertanyaa® 0,00
PertanyaarlO 0,00
Pertanyaanil 0,00
Pertanyaani3 0.64

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner
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Tabel 4.4 menginformasikan bahwa 5 pertanya&ertanyaan 7,
Pertanyaan8, Pertanyaan9, PertanyaanlO, Pertanyaanll) memiliki nilai
validitas kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkaligitas 5 item tersebut

valid. Validitas 7 item yang lain tidak valid.

Di bawah ini adalah hasil uji validitas variabalriabel yang digunakan
saat penelitian di perusahaan daerah air minum (PDAM):

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Ukuran Organisasi (UK)

Pertanyaan g
Variabel UK Nilai Signifikan
Pertanyaan 1 0,00
Pertanyaan 2 0,00

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel 4.5 menginformasikan bahwa 2 item pertanyaan (Pertanyaan 1,
Pertanyaan 2) memiliki nilai validitas kurang dari 0,05, sgha dapat

disimpulkan, validitas 2 item tersebut valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Pernyataan Standar Akuntansi
5:;:‘;2"6‘22 Nilai Signifikan
Pertanyaan 1 0,00
Pertanyaan 2 0,06
Pertanyaan 3 0,02
Pertanyaan 4 0,48
Pertanyaan 5 0,04
Pertanyaa® 0,00

50



Pertanyaaf@ 0,09

Pertanyaai® 0,01
Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel 4.6 menginformasikan bahwa 5 pertanyadtertanyaan 1,
PertanyaarB, Pertanyaarb, Pertanyaar6, Pertanyaar8) memiliki nilai validitas
kurangdari 0,05, sehingga dapat disimpulkan, validitas 5 item tersebut valid.

Validitas 3 item yang lain tidak valid.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Variabel Manajemen Lingkungan (ML)

Vpaenr;"’t‘)”eylaMa[‘ Nilai Signifikan
Pertanyaan 1 0,00
Pertanyaan 2 0,00
Pertanyaan 3 0,00
Pertanyaan 4 0,00
Pertanyaan 5 0,00
Pertanyaai® 0,02
Pertanyaa® 0,00
PertanyaailO 0,00
Pertanyaai4 0,53

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel 4.7 menginformasikan bahwa 8 pertanydert@nyaaril, Pertanyaar?,
Pertanyaar, Pertanyaad, Pertanyaa®, Pertanyaa®, Pertanyaa®, Pertanyaan
10) memiliki nilai validitas kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan,

validitas 8 item tersebut vali¥aliditas 1 item yang lain tidak valid.

Tabel 4.8
Hasil Uji Valid itas Variabel Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan (PAL)

Pertanyaan Nilai Signifikan ‘
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Variabel PAL

Pertanyaan 1 0,01
Pertanyaan 2 0,00
Pertanyaan 3 0,10
Pertanyaan 4 0,00
Pertanyaan 5 0,04
Pertanyaa® 0,01
Pertanyaar? 0,01
Pertanyaa® 0,00
Pertanyaa 11 0,71

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel 4.8 menginformasikan bahwa 7 pertanyadtertanyaan 1,

Pertanyaar, Pertanyaad, Pertanyaar, Pertanyaai6, Pertanyaal?, Pertanyaan

9) memiliki nilai validitas kurang dari 0,05, sehingga dagtiasimpulkan, validitas

7 item tersebut valid. Validitas 2 item yang lain tidak valid.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2001), uji reliabilitas yang andatligble) memiliki

nilai Cronbach Alpha> 0,60. Uji reliabilitas yang tidak andal mdiki nilai

Cronbach Alpha< 0,60.Di bawah ini adalah hasil uji reliabilitas variahelriabel

yang digunakan saat penelitian di badan lingkungan hidup (BLH) atau kantor

lingkungan hidup (KLH)Yan dinas kebersihan:

Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian di BLH/KLH, Dinas Kebersihan

Variabel Jumlah Pertanyaan | Cronbach Alpha
Ukuran Organisasi 2 0,59
Pernyataan Standar Akuntansi 4 0,61
Manajemen Lingkungan 13 0,76
Pelaksanaan Akuntansi Lingkung 12 0,68

Sumber: SPSS 17. Diolah dari dat@a&iwner
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Tabel 4.9 menginformasikan bahwa Variabel Ukuran Organisasi memiliki
nilai Cronbach Alph&,59 kurang dari 0,60. Namun, kared®9 mendekati 0,60,
reliabilitas ukuran organisasi masih andal.

Variabel Pernyataan Standar Akuntansemiliki nilai Cronbach Alpha
0,61, lebih dari 0,60.Ddapat disimpulkan, reliabilitas pernyataan standar
akuntansi andal.

Variabel Manajemen Lingkungan memiliki nil&ronbach Alpha 0,76
lebih dari 0,60Dapat disimpulkan, reliabilitas manajemen lingkungan andal.

Variabd Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan memiliki nil@ronbach
Alpha0,68 lebih dari 0,60Dapat disimpulkan, reliabilitas pelaksanaan akuntansi

lingkungan andal.

Tabel 4.10 adalah hasil uji reliabilitas varialatiabel yang digunakan

saat penelitian di pgsahaan daerah air minum (PDAM)

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian di PDAM
Variabel Jumlah Pertanyaan | Cronbach Alpha
Ukuran Organisasi 2 0,53
Pernyataan Standar Akuntansi 8 0,74
Manajemen Lingkungan 9 0,90
Pelaksanaan Akuntansirigkungan 9 0,80

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner
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Tabel 4.10 menginformasikan bahwa Variabel Ukuran Organisasi
memiliki nilai Cronbach Alpha0,53, kurang dari 0,60. Namun, karena 0,53
mendekati 0,60, reliabilitas ukuran organisasi masih andal.

Variabel Pernyataan Standar Akuntangmiliki nilai Cronbach Alpha
0,74, lebih dari 0,60Dapat disimpulkan, reliabilitas pernyataan standar akuntansi
andal.

Variabel Manajemen Lingkungan memiliki nil&ronbach Alpha 0,90,
lebih dari 0,60Dapat disimpwktan, reliabilitas manajemen lingkungan andal.

Variabel Pelaksanaan Akuntansi Lingkungan memiliki nilabnbach

Alpha0,80, lebih dari 0,6(Dapat disimpulkan, reliabilitas pelaksanaan akuntansi

lingkungan andal.

4.2.3 Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 4.11 adalah hasdnhalisis statistik deskriptivariabetvariabel yang
digunakan saat penelitian di badan lingkungan hidup (BLH) atau kantor

lingkungan hidup (KLH)Xan dinas kebersihan

Tabel 4.11
Hasil Analisis Statistik Deskriptif BLH/KLH, Dinas Kebersihan
I i Nilai Nilai

Variabel Mirl::lrlr?l: m Mallzls”iﬁ;um Tengah Deviasi

(Mean) Standar
Ukuran Organisasi (UK) 2,00 9,00 515 1,90

Pernyataan Standar

Akuntansi PSA) 1,00 5,00 3,55 0,94
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Manajemen Lingkungar

(ML) 4,00 15,00 10,80 2,91
Pelaksanaan Alntansi
Lingkungan (PAL) 3,00 10,00 6,25 2,33

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Jumlah responden BLH atau KLH adalah 17 bdah dinas kebersihan 3
buah. Tabel 4.11 menginformasikan nilai minimum ukuran organisasi 2, nilai
maksimum 9, nilai teregh 5,15, dan deviasi standg®Q Nilai ukuran organisasi
paling kecil 2, paling besar 9. Nilai ratata ukuran organisasi 5,15 dari bentang
nilai 0-10. Dapat disimpulkan ratata aset dan jumlah pegawai BLH/KLH serta
dinas kebersihan berukuran seddbeviasi standat,90lebih kecil daripada nilai
tengah 5,15. Jika deviasi standar lebih kecil daripada nilai tengah, dapat
disimpulkan selisih nilai antar responden tidak terlalu lebar.

Nilai minimum pernyataan standar akuntansi 1, nilai maksimum 5, nilai
tengah 3,55, dan deviasi stan@®4 Nilai pernyataan standar akuntansi paling
kecil 1, paling besar 5. Nilai ratata pernyataan standar akuntansi 3,55 dari
bentang nilai €. Dapat disimpulkan indeks pernyataan standar akuntansi bernilai
baik, BLH/KLH serta dinas kebersihan cukup taat terhadap aturan pernyataan
standar akuntansi. Deviasi stan@«84lebih kecil daripada nilai tengah 3,55. Jika
deviasi standar lebih kecil daripada nilai tengah, dapat disimpulkan selisih nilai
antar responden tidak tahli lebar.

Nilai minimum manajemen lingkungan 4, nilai maksimum 15, nilai tengah
10,8, dan deviasi stand2y91 Nilai manajemen lingkungan paling kecil 4, paling
besar 15. Nilai rateata manajemen lingkungan 10,8 dari bentang ni&6.0

Dapat disimpulka indeks manajemen lingkungan bernilai sedang, BLH/KLH
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serta dinas kebersihan cukup baik dalam menerapkan manajemen lingkungan di
kegiatan kerja. Deviasi standay91 lebih kecil daripada nilai tengah 10,8. Jika
deviasi standar lebih kecil daripada nilangjah, dapat disimpulkan selisih nilai
antar responden tidak terlalu lebar.

Nilai minimum pelaksanaan akuntansi lingkungan 3, nilai maksimum 10,
nilai tengah 6,25, dan deviasi stand2;33 Nilai pelaksanaan akuntansi
lingkungan paling kecil 6, paling besi0. Nilai ratarata pelaksanaan akuntansi
lingkungan 6,25 dari bentang nilail3. Dapat disimpulkan indeks pelaksanaan
akuntansi lingkungan bernilai jelek, BLH/KLH serta dinas kebersihan tidak
menerapkan akuntansi lingkungan dengan baik. Deviasi stariaebih kecil
daripada nilai tengah 6,25. Jika deviasi standar lebih kecil daripada nilai tengah,

dapat disimpulkan selisih nilai antar responden tidak terlalu lebar.

Tabel 4.12 adalah hasdnalisis statistik deskriptivariabetvariabel yang

digunalan saat penelitian di perusahaan daerah air minum (PDAM)

Tabel 4.12
Hasil Analisis Statistik Deskriptif PDAM
- . Nilai Nilai
Variabel Mirl::lrlr?l: m Mallzls”iﬁ;um Tengah Deviasi
(Mean) Standar
Ukuran Organisasi (UK) 3,00 10,00 7,54 1,66
Pernyataan Standar
Akuntansi PSA) 0,00 7,00 3,46 2,29
Manajemen Lingkungar
(ML) 0,00 8,00 3,00 3,11
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Pelaksanaan Akuntans
Lingkungan (PAL) 0,00 7,00 2,15 2,19
Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Jumlah responden PDAM adalah 13 responden. Tabel 4.12
menginformakkan nilai minimum ukuran organisasi 3, nilai maksimum 10, nilai
tengah7,54 dan deviasi standak,66 Nilai ukuran organisasi paling kecil 3,
paling besar 10. Nilai rataata ukuran organisagi,54 dari bentang nilai 10.
Dapat disimpulkan rateata ase dan jumlah pegawai PDAM berukuran besar.
Deviasi standad.,66 lebih kecil daripada nilai tengah54 Jika deviasi standar
lebih kecil daripada nilai tengah, dapat disimpulkan selisih nilai antar responden
tidak terlalu lebar.

Nilai minimum pernyataan ahdar akuntansi 0, nilai maksimum 7, nilai
tengah3,46 dan deviasi stand&,29 Nilai pernyataan standar akuntansi paling
kecil 0, paling besar 7. Nilai ratata pernyataan standar akuntaBgl6 dari
bentang nilai €8. Dapat disimpulkan indeks pernyamestandar akuntansi bernilai
jelek, PDAM tidak taat terhadap aturan pernyataan standar akuntansi. Deviasi
standar2,29lebih kecil daripada nilai tengah46 Jika deviasi standar lebih kecil
daripada nilai tengah, dapat disimpulkan selisih nilai antsgroreden tidak terlalu
lebar.

Nilai minimum manajemen lingkungan 0, nilai maksimum 8, deviasi
standar3,11 Nilai ratarata 3,00 dari bentang nilai-B}. Dapat disimpulkan
indeks manajemen lingkungan bernilai sangat jeRIRAM tidak menjalankan

manajemenihgkungan dengan baik pada kegiatan usahanya. Deviasi sgh#lar
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lebih besar daripada nilai tengah 3,00. Jika deviasi standar lebih besar daripada
nilai tengah, disimpulkan selisih nilai antar responden lebar.

Nilai minimum pelaksanaan akuntansi lingkangO, nilai maksimum 7,
deviasi standa2,19 Nilai pelaksanaan akuntansi lingkungan paling kecil 0,
paling besar 7. Nilai rateata 2,15 dari bentang nilai 11. Dapat disimpulkan
indeks pelaksanaan akuntansi lingkungan bernilai sangat jel2RM tidak
menerapkan pelaksanaan akuntansi lingkungan dengan baik pada kegiatan
usahanya. Deviasi standafd9lebih besar daripada nilai tengafi5 Jika deviasi
standar lebih besar daripada nilai tengah, dapat disimpulkan selisih nilai antar

responden lebar.

4.2.4 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinearitas

Tabel 4.13
Variabel Toleransi | VIF
Ukuran Organisasi (UK) 0,95 1,05
Pernyataan Standar Akuntarp 0,90 111
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(PSA)

Manajemen LingkungarML) 0,86 1,16

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Tabel4.11 menginformasikan nilai toleransi variabel UK, PSA, dan ML
mendekati angka 1. Nilai VIF variabel UK, PSA, dan ML mendekati angka 1. Hal
ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami kendala multikolinearitas.

2. Uiji Autokorelasi

Dari data kuesioneyang diolah dengan SPSS 17, hasil uji autokorelasi

menampilkan nilai DurbiWatson sebesar 1,86. Hal ini menunjukkan bahwa

model regresi lolos uji autokorelasi.

3. Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.1
Uii Heteroskedastisitas
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Sumber:SPSS 17. Diolah dari dat:
Gambar 4.1 menunujukkan titik di ateersebar tanpa membentuk pola,
sehingga dapat disimpulkan, uji heteroskedastisitas terpenuhi

4. Uji Normalitas

Gambar 4.2
Uji Normalitas
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Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Gambar 4.2 menunujukkan persebaran titik (data) berada di sekitar sumbu

diagond sehingga dapat disimpulkan, uji normalitas terpenuhi.

4.2 .5Hasil Uji ANOVA
Di bawah ini adalah tabel hasil Uji ANOVA untuk mengetahui tingkat

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen:
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Tabel 4.14

Model

Jumlah Variabel Independen

Nilai F Hitung

Nilai Signifikan

Regresi

3

4,46

0,01

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner

Nilai F tabel yang diperoleh dari perhitunganMicrosoft Exceldengan
memasukkan rumus: =FINV/(0,05;3;29) adalah 2,93. Variabel independen dinilai
signifikan memagaruhi variabel dependen jika nilai F hitung lebih besar dari
nilai F tabel (>2,93) atau lebih kecil dari nilai F tabel293). Nilai signifikan
dianggap signifikan jika bernilai < 0,05.

Tabel 4.12 menginformasikan nilai F hituagl6 dan nilai signifikan 0,01.
Dapat disimpulkan, variabel dependen secara simultan memengaruhi variabel

independen dan signifikan.

4.2.6 Hasil Uji Regresi
Tabel 4.15 adalah hasil Uji Regresi untuk mengetahui tingkat pengaruh

tiap variabel independen terhadap variabel dependen

Tabel 4.15
Variabel Independen Nilai Beta Nilai t hitung Nilai Signifikan
UK -0,25 -1,62 0,12
PSA 0,34 2,09 0,04
ML 0,22 1,32 0,20

Sumber: SPSS 17. Diolah dari data kuesioner
Nilai t tabel yang diperoleh dari perhitunganMicrosoft Exceldengan

memasikkan rumus: =TINV(0,05;29) adalah 2,04. Variabel independen dinilai
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memengaruhi variabel dependen jika t hitung tiap variabel lebih besar dari t tabel
(> 2,04) atau lebih kecil dari t tabel {2,04). Nilai signifikan dianggap signifikan
jika bernilai < Q05.
Tabel 4.13 menginformasikan:
A. Nilai t hitung Variabel UK-1,62 dan nilai signifikan Variabel UK
0,12 Dapat disimpulkan, Variabel UK tidak memengaruhi pelaksanaan
akuntansi lingkungan dan tidak signifikan
B. Nilai t hitung Variabel PSA2,09 dan nilai sigifikan Variabel PSA
0,04. Dapat disimpulkan, Variabel PSA memengaruhi pelaksanaan
akuntansi lingkungan, dan bernilai signifikan
C. Nilai t hitung Variabel ML 1,32 dan nilai signifikan Variabel ML
0,20. Dapat disimpulkan, Variabel ML tidak memengaruhi

pelaksaaan akuntansi lingkungan dan tidak signifikan

4.2.7Hasil Uji Koefisien Determinasi (RP)

Dari data kuesioner yang diolah dengan SPSS 17, hasil uji koefisien
determinasi menampilkan nildR Square31,6%. Dapat disimpulkan bahwa
Variabel Ukuran Organssi, Pernyataan Standar Akuntansi, dan Manajemen
Lingkungan berpengaruh sebesar 31,6% terhadap Variabel Pelaksanaan Akuntansi

Lingkungan, sedangkan 68,4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
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4.3 Interpretasi Hasil

Tabel 4.16
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

Kode Hipotesis Hasil
o1 Ukuran organisasi mempunyal pengaruh terhadap tingh Ditolak
pelaksanaan akuntansi lingkungan
o peraturan akuntasi mempunyal pengaruh terhadap Diterima
pelaksanaan akuntansi lingkungan
H3 manajemen Ilngkungar.l munyal pengaruh terhadap Ditolak
pelaksanaan akuntansi lingkungan

4.3.1Pengaruh Ukuran Organisasi Terhadap Pelaksanaan Akuntansi

Lingkungan

Tabel 4.16 menginformasikan hipotesis ukuran organisasi mempunyai
pengaruh terhadap tingkat pelaksanaan akuntan&uimggn ditolak karena nilai t
hitung-1,62 lebih besar daripada nilai t tab2J04. Hasil ini tidak sesuai dengan
penjelasan teori legitimasi, yaitu semakin besar ukuran instansi atau perusahaan,
maka pengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungakisdmat. Namun,
hasil penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya di Portugal, yang
menampilkan hasil ukuran organisasi tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan
akuntansi lingkungan. Hasil penelitian ini juga ada kemiripan dengan hasil
penelitian Aenuddin yang sarsama menggunakan ukuran organisasi sebagai
variabel independen. Di penelitian Zaenuddin, ukuran organisasi juga tidak
berpengaruh terhadap variabel dependennya.

Padahal jika instansi atau perusahaan memiliki total aset berlimpah dan

jumlah pegawai yang banyak, seharusnya ada alokasi anggaran yang digunakan
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untuk pendanaan pelatihan pegawai guna menerapkan pelaksanaan akuntansi
lingkungan, pembangunan sistem akuntansi lingkungan, dan pengadaan fasilitas
untuk menjalankan kegiatan akuntafisgkungan. Ditilik dari jumlah pegawai
yang banyak, seharusnya ada pengalokasian pegawai yang dikhuskan untuk
menjalankan pelaksanaan akuntansi lingkunga di instansi atau perusahaan.

Yang lebih mengejutkan, ukuran organisasi berpengaruh negatif terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan. Maksud dari berpengaruh negatif yaitu
semakin besar ukuran organisasi, justru pelaksanaan akuntansi lingkungan
semakin kecil. Sebaliknya, jika ukuran organisasi makin kecil, pelaksanaan
akuntansi lingkungan justru makimgjgi. Namun, itu masih gejala dan belum
terbukti, sebab nilai t hitung.,62 masih lebih besar dari t tab2)04.

Ukuran organisasi yang tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan diduga karena pemerintah dan perusahaan di Indonesiagaslutin
terhadap kelestarian lingkungan dan belum mengetahui manfaat pelaksanaan
akuntansi lingkungan sebagai alat ukur kinerja lingkungan serta informasi untuk

membuat kebijakan pro lingkungan.

4.3.2Pengaruh Pernyataan Standar Akuntansi Terhadap Pelaksanaan
Akuntansi Lingkungan
Tabel 4.16 menginformasikan hipotesis pernyataan standar akuntansi
mempunyai pengaruh terhadap tingkat pelaksanaan akuntansi lingkungan diterima
karena nilai t hitung 2,09 lebih besar daripada nilai t tabel 2,04. Hasil ini sesuai

denganpenjelasan teorsistem dan pertanggungjawaban sosial, yaitu pengaruh
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peraturan atau regulasi yang dibuat pemerintah atau badan pembuat regulasi
berpengaruh langsung terhadap kebijakan dan kinerja instansi dan perusahaan.
Dalam penelitian ini, peraturaremerintah atau regulasi yang dimaksud adalah
pernyataan standar akuntansi untuk instansi pemerintah dan perusahaan.
Sehingga, pernyataan standar akuntansi pemerintah dan pernyataan standar
akuntansi perusahaan memengaruhi penerapan pelaksanaan akungamsgén.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian sebelumnya di Portugal, yang
menampilkan hasil pernyataan standar akuntansi berpengaruh terhadap
pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Pernyataan standar akuntansi berpengaruh positif karena milting
berangka positif 2,09. Pernyataan standar akuntansi dianggap wajar berpengaruh
positif terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan. Sebab, peraturan memiliki
supremasi, Yyaitu sebuah kekuasaan yang menyebabkan instansi maupun
perusahaan secara sukauattidak suka harus mematuhi kehendak peraturan
tersebut. Selain itu, pernyataan standar akuntansi mempunyai dampak
menghasilkan suatu standar umum penilaian baik buruknya instansi maupun
perusahaan. Jika instansi dan perusahaan dianggap baik yaitu dengan
melaksanakan pelaksanaan akuntansi lingkungan, maka jika ada instansi atau
perusahaan yang nekat tidak melaksanakan akuntansi lingkungan akan

menghancurkan citra mereka di mata masyarakat umum.

4.3.3Pengaruh Manajemen Lingkungan Terhadap Pelaksanaan Akuntansi

Lingkungan
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Tabel 4.16 menginformasikan hipotesis manajemen lingkungan
mempunyai pengaruh terhadap tingkat pelaksanaan akuntansi lingkungan ditolak
karena nilai t hitung 1,32 lebih kecil daripada nilai t tabel 2,04. Hasil ini tidak
sesuai dengan penjelasanori pemangku kepentinganstékeholdey, yaitu
eksistensi instansi dan perusahaan dipengaruhi oleh dukungan pemangku
kepentingan. Teori pemangku kepentingan juga menerangkan, instansi maupun
perusahaan menaruh harapan atau kehendak pemangku kepentdey&isipdan
misi instansi mereka supaya eksistensi tetap teridasil penelitian ini juga tidak
selaras dengan penelitian sebelumnya di Portugal, yang menampilkan hasil
manajemen lingkungan berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan.

Pengelolainstansi dan manajemen perusahaan seharusnya menerapkan
manajemen lingkungan, sebab isu lingkungan memengaruhi keadaan berbagai
kelompok. LSM dan pencinta lingkungan, mereka termasuk pemangku
kepentingan, sudah semakin kritis mengkritik kinerja lingkungaerlebih,
pemerintah turut mendukung dengan mengeluarkan undzeng yang berisi
kewajiban instansi dan perusahaan untuk menjaga kelestarian lingkungan.
Sehingga, desakan penerapan manajemen lingkungan dan pelaksanaan akuntansi
lingkungan semakin kuatNamun, sekali lagi, hasil penelitian ini kontradiktif
dengan teori pemangku kepentingan.

Manajemen lingkungan tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi
lingkungan diduga karena pemerintah dan perusahaan di Indonesia abai terhadap
kelestarian lingkngan, mereka menerapkan ilmu manajemen untuk kepentingan

lain. Sehingga, manajemen lingkungan masih belum diterapkan pemerintah dan
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pengusaha saat melaksanakan kegiatan usaha serta produksi. Padahal, penerapan
manajemen lingkungan menjadikan kegiatan usataa produksi yang ramah

lingkungan.

BAB V

PENUTUP

Di bab ini akan diuraikan simpulan, keterbatasan, dan saran.

5.1Simpulan
Dari hasil studi pustaka, penelitian ini menemukan ada tiga landasan teori

yang menjadi acuan dalam menyusun kerangkpilbe yaitu teori sistem dan
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pertanggungjawaban sosial, teori pemangku kepentirggakeholdey, dan teori

legitimasi. Hasil studi pustaka juga menyimpulkan ada tiga faktor yang dapat

memengaruhi pelaksanaan akuntansi lingkungan, vyaitu ukuran organisasi
pernyataan standar akuntansi, dan manajemen lingkungan.

Dari hasil informasi statistik, penelitian ini menyimpulkan, dari ketiga
faktor independen hanya faktor pernyataan standar akuntansi yang berpengaruh
signifikan terhadap akuntansi lingkungan. Mamege lingkungan dan ukuran
organisasi tidak berpengaruh signifikan. Berikut rincian hasil informasi statistik:

1. hipotesis ukuran organisasi mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pelaksanaan akuntansi lingkungan ditoldsil ini tidak sesuai dengan teori
legitimasi. Namun, hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian
sebelumnya, yaitu ukuran organisasi tidak berpengaruh terhadap pelaksanaan
akuntansi lingkungan

2. hipotesis pernyataan standar akuntansi mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pelaksanaarakuntansi lingkungan diterimadasil ini sesuai dengan teori
sistem dan pertanggungjawaban sosial. Hasil penelitian ini juga selaras
dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu pernyataan standar akuntansi
berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkung

3. hipotesis manajemen lingkungan mempunyai pengaruh terhadap tingkat
pelaksanaan akuntansi lingkungan ditolak. Hasil ini tidak sesuai dengan teori
pemangku kepentingarstékeholdeyr. Hasil penelitian ini juga tidak selaras
dengan hasil penelitian sebeinya, yaitu manajemen lingkungan

berpengaruh terhadap pelaksanaan akuntansi lingkungan
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5.2Keterbatasan
Tiada gading yang tak retak. Penelitian ini mempunyai banyak

keterbatasan dan kekurangan. Penelitian akuntansi lingkungan, khususnya di

lingkup pemerintahn dan badan usaha milik daerah masih jarang dilakukan. Oleh

karena itu:

A. Keterbatasan referensi menjadi kendala saat menyusun landasan teori, terutama
tentang akuntansi lingkungan. Hal ini dapat memengaruhi relevanitas masalah
yang diangkat di penelitiamii dan juga berdampak terhadap keandalan hasil
informasi penelitian.

B. Penelitian sebelumnya tidak memublikasikan kuesioner penelitian. Sehingga,
penelitian ini membuat kuesioner yang baru guna mengumpulkan data dengan
keterbatasan sumber referensi untuknyusun pertanyaan kuesioner yang
relevan dan andal.

C.Jumlah sampel juga menjadi faktor keterbatasan untuk menyajikan informasi
penelitian yang andal. Akan lebih baik jika jumlah sampel berjumlah lebih dari
50 buah. Penelitian ini hanya bisa memperoleh 338hbsampel karena
kuesioner penelitian harus dibawa langsung ke tiap pemerintah kabupaten/kota
setempat untuk mendapat izin mengirim kuesioner ke responden. Setelah itu,

kuesioner harus disampaikan langsung ke responden.

5.3Saran
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Penelitian ini ingin membemasukan kepada pemerintah supaya lebih
menggalakkan kegiatan pemerintahan yang pro lingkungan, khususnya kegiatan
pro lingkungan di bidang akuntansi. Sebab, pelaksanaan akuntansi lingkungan di
instansi dan badan usaha milik daerah mampu menjaga kelediagiaamgan.

Selain itu, pemerintah diharapkan menerapkan pernyataan standar akuntansi yang
berisi aturan menjaga kelestarian alam dan melaksanakan manajemen lingkungan
saat beraktivitas.

Kepada akademisi, penelitian ini bertujuan untuk mengajak meneliti
akuntansi lingkungan di pemerintahan. Sebab, penelitian akuntansi lingkungan di
pemerintahan masih jarang dilakukan. Diharapkan, dengan semakin
meningkatnya penelitian akuntansi lingkungan pemerintahan, maka akan semakin
banyak informasi akuntansi lingkungapemerintah. Sehingga, ketersediaan
informasi tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan
akuntansi lingkungan di sektor pemerintahan dan badan usaha.

Kepada masyarakat umum, pemerintah, dan akademisi, penelitian ini
bertujuan mengakauntuk melestarikan alam secara bersaaraa. Sebab, sampai
sekarang, penelitian akuntansi lingkungan masih terpusat di badan usaha milik
negara, perusahaan bermodal besar, dan perusahaan yang sudah terdaftar di bursa
efek. Kegiatan pelestarian lingkungakan lebih mudah dilakukan dan lebih
berdampak jika dilakukan bersarsama. Perusahaa@l badan usaha milik
daerah, UMKM , instansi pemerintah, dan organisasi masyarak&iSM,
organisasi nirlab@& diharapkan turut serta menerapkan akuntansi lingkungan dan

mererapkan manajemen lingkungan guna menjaga kelestarian lingkungan.
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Masukan untuk penelitian berikutnya: diharapkan sampel lebih dari 50
buah; mencari literatur yang secara khusus membahas akuntansi lingkungan guna
mempermudah untuk menyusun pokok permasalgbenelitian dan kuesioner
yang relevan dan andal; meminta masukan dan referensi kepada peneliti
sebelumnya; meneliti pelaksanaan akuntansi lingkungan beserta-fedttor
yang memengaruhi pelaksanaannya di lingkup usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) serta organisasi masyarakat.

Saran untuk kelancaran penelitian berikutnya: untuk melakukan penelitian
pelaksanaan akuntansi lingkungan di instansi dan badan usaha milik daerah
kabupaten/kota, disarankan penelitian beregu. Sebab, untuk mengirim kuesioner
ke responden, harus datang langsung ke kebupaten/kota yang dituju. Selain itu,
pengumpulan data membutuhkan waktu yang lama jika dilakukan perseorangan.
Mengajukan proposal pendanaan penelitian. Sebab, biaya pengumpulan data

penelitian ini tidak sedikit biaya akomodasi kirim kuesioner dan cetak kuesioner.
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KUESIONER PENELITIAN

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penerapan
Akuntansi Lingkungan di Instansi Pemerintah
Kabupaten/Kota dan Badan Usaha Milik
Daerah se-Jawa Tengah

FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS
PROGRAM STUDI STRATA 1 AKUNTANSI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
2012

Kepada yang terhormat bapak/ibu responden

Kuesioner ini diberikan bertujuan untuk mendapatkan data
penelitian Tugas Akhir vang berjudul “Faktor-Faktor yang
Memengaruhi  Penerapan Akuntansi Lingkungan di Instansi
Pemerintah  Kabupaten/Kota dan Badan Usaha Milik Daecrah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah". Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan akuntansi lingkungan pada
instansi dan badan usaha. Dan, untuk mengidentifikasi faktor apa
saja yang memengaruhi penerapan akuntansi lingkungan.

Saya berharap bapak/ibu dapat meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner secara objektif. Hasil penelitian ini dapat
menjadi informasi untuk pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten/kota, badan usaha milik daerah, akademisi, serta
masyarakat umum tentang penerapan akuntansi lingkungan.

Bapak/Ibu dapat mengisi jawaban langsung di "Form
Jawaban Kuesioner Penelitian” yang ada di Compact Disc (CD).
Setelah selesai mengisi jawaban, mohon dikirim melalui email ke:
taufighbagus@rocketmail.com paling lambat 4 hari kerja,

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini, saya
ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Taufiq Bagus Prasojo
C2C008231
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Biodata Responden

Petunjuk pengisian: Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.
Pada pilihan jawaban "Lainnya”, silakan tulis jawaban Anda.

Silakan tulis data pribadi Anda pada formulir di bawah ini:

1, Nama responden:
(Boleh tidak diisi)

2. Nama instansi:
(format penulisan: nama, kabupaten atau kota)

3. Posisi Anda di instansi:
D Bagian Keuangan _H_ Bagian Kepegawaian

D Bagian Umum _H_ Bagian Administrasi Data

D Lainnya,

4, Pendidikan terakhir;

[Js1 [Js2 []s3 []rainnya_____

Universitas C:x.:ama_d—z._.ic:na Peneletian

Ukuran Organisasi

Petunjuk pengisian: jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.

Di bawah inl adalah pertanyaan untuk menganalisis ukuran
organisasi di instansi pemerintah kabupaten/kota:

1, Berapa rupiah total aset instansi Anda tahun 20117
_H- 210.000.000 total aset <100.000.000
_H_ =100.000.000 total aset <500.000.000
D =500.000.000 total aset <5.000.000.000
D =5.000.000.000 total aset <50.000.000.000
D total aset =250.000.000.000

2. Berapa orang jumlah pegawai tetap di instansi Anda tahun
20117

_H_ 21 orang <20
D 220 orang <50
D =50 orang <100

_H_ =100 orang <500

D orang =500

Sumber pertanyaan: penelitian "Factors Influencing Environmental Accounting
Practices in Portuguese Local Entities: A Multivariate Analysis”.
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Pelaksanaan Peraturan Akuntansi
Petunjuk pengisian: Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.

Di bawah ini adalah pertanyaan-pertanyaan untuk menganalisis
pelaksanaan peraturan  akuntansi di Instansi pemerintah
kabupaten/kota:

1, Apakah instansi Anda menaati Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) saat menyusun dan menyajikan laporan
keuangan sektor publik?

_H_ Ya D Tidak

2. Menurut Anda, apakah SAP untuk melaksanakan amanat pasal
1 ayat 1 UU Nomor 32 Tahun 2009?

_H_ Ya D Tidak

3. Menurut Anda, apakah SAP untuk melaksanakan amanat pasal
32 ayat 2 UU Nomor 17 Tahun 20037

[[Jva [ ] miaak

4, Menurut Anda, Apakah SAP mewajibkan untuk menganggarkan
biaya untuk lingkungan hidup?

_H_ Ya D Tidak

Universitas E_xe:am:.c_z.:imc:a.. Peneletian

5. Jika mewajibkan untuk menganggarkan, biaya untuk

lingkungan hidup diklasifikasikan belanja apa?
D Belanja Tidak Langsung

_H_ Belanja Fungsi

D Belanja Langsung

D Belanja Barang

Sumber pertanyaan: Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71
Tahun 2010,
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Penerapan Akuntansi Lingkungan

Petunjuk pengisian: jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.
Pada pilihan jawaban "Lainnya”, silakan tulis jawaban Anda.

Di bawah ini adalah pertanyaan-pertanyaan untuk menganalisis
tingkat penerapan akuntansi lingkungan di instansi pemerintah
kabupaten/kota:

1. Apakah instansi Anda menyediakan anggaran belanja untuk
lingkungan hidup?

_H_ Ya _H_ Tidak

2. Jika menganggarkan, berapa rupiah anggaran belanja untuk
lingkungan hidup tahun ini (2012)?

_H_ >1.000.000 anggaran <10.000.000

_H_ =10.000.000 anggaran <50.000.000
D 250.000.000 anggaran <250.000.000
_H_ 2250.000.000 anggaran <1.000.000.000

_H— anggaran z1.000.000.000

3. Berapa rupiah anggaran belanja untuk lingkungan hidup tahun
2011 di instansi Anda?

D =1.000.000 anggaran <10.000.000
| ]210000.000 anggaran <50.000.000
_lll_ 250.000.000 anggaran <250.000.000
D =250,000.000 anggaran <1.000.000.000
Du:nmﬁu: =1.000.000.000

4. Berapa persen realisasi dana yang digunakan dari anggaran
belanja untuk lingkungan hidup tahun 2011 di instansi Anda?
_|||_ 20% realisasi <20%
_H_ 220% realisasi <40%
D 240% realisasi <60%
D 260 realisasi <80
D =80 realisasi <100

5. Apakah pada anggaran instansi Anda, di dalam objek Belanja
Bahan/Material, jenis Belanja Barang dan Jasa, kelompok
Belanja Langsung, akun Belanja Daerah tahun ini (2012)

terdapat rincian objek untuk lingkungan hidup? Misal: rincian
objek Belanja Bahan/Bibit Tanaman

_H_ Ada _H_ Tidak ada
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6.

7.

Apakah pada anggaran instansi Anda, di dalam objek Belanja
Bahan Pakai Habis, jenis Belanja Barang dan Jasa,
kelompok Belanja Langsung, akun Belanja Daerah tahun ini
(2012) terdapat rincian objek Belanja Bahan Bakar yang
Terbarukan? Contoh bahan bakar terbarukan: biogas,
biodiesel, bioethanol

[ ]ada D Tidak ada

Apakah pada anggaran instansi Anda, di dalam objek Belanja
Modal Pengadaan Hewan/Ternak dan Tanaman, jenis
Belanja Modal, kelompok Belanja Langsung, akun Belanja
Daerah tahun ini (2012) terdapat rincian objek untuk
lingkungan hidup? Misal: rincian objek Belanja Modal
Pengadaan Tanaman

[ Jada [ ]midakada

Apakah pada anggaran instansi Anda, di dalam objek Sisa
Penghematan Belanja atau Akibat Lainnya, jenis Sisa
Lebih  Perhitungan Anggaran Tahun  Anggaran
Sebelumnya (SILPA), kelompok Penerimaan Pembiayaan
Daerah, akun Pembiayaan Daerah tahun 2011 terdapat
rincian objek Belanja Barang dan Jasa

D»E.,_ D Tidak ada

9.

10.

11.

12.

Jika ada, apakah rincian objek Belanja Barang dan Jasa, di
dalam objek Sisa Penghematan Belanja atau Akibat
Lainnya tahun 2011 muncul akibat penghematan Belanja
Bahan Bakar Minyak/Gas, di dalam objek Belanja Bahan
Pakai Habis?

[ Jaga [ ]midakada

Jika ada, apakah rincian objek Belanja Barang dan Jasa, di
dalam objek Sisa Penghematan Belanja atau Akibat
Lainnya tahun 2011 muncul akibat penghematan Belanja
Air, di dalam objek Belanja Jasa Kantor?

D?_m D Tidak ada

Jika ada, apakah rincian objek Belanja Barang dan Jasa, di
dalam objek Sisa Penghematan Belanja atau Akibat
Lainnya tahun 2011 muncul akibat penghematan Belanja
Bahan Bakar Minyak/Gas dan Pelumas, di dalam objek
Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor?

[ Jada [ ]midakada

Apakah instansi Anda membuat laporan kegiatan di bidang
lingkungan hidup?

DZQ:.E& _u Tidak membuat
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13. Apakah instansi Anda membuat laporan penghematan
penggunaan anggaran?

DZEE.E: D Tidak membuat

Sumber pertanyaan: penelitian "Factors Influencing Environmental Accounting
Practices in Portuguese Local Entities: A Multivariate Analysis” dan Peraturan
Menter: Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007.

Penerapan Manajemen Lingkungan

Petunjuk pengisian: jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang ?o pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.
Pada pilihan jawaban "Lainnya”, silakan tulis jawaban Anda.

Di bawah ini adalah pertanyaan-pertanyaan untuk menganalisis
tingkat penerapan manajemen lingkungan di instansi pemerintah
kabupaten/kota:

1. Apakah di instansi Anda terdapat bagian yang bertugas
menjaga kelestarian lingkungan kantor?

_H_?._m D Tidak ada

2. Apakah instansi Anda menerapkan sistem manajemen
lingkungan?

_H_Za_.n_.mv_s: D Tidak menerapkan

3. Apakah instansi Anda pernah melakukan pelatihan kepada
pegawai tentang bagaimana menjaga kelestarian lingkungan
hidup?

D Pernah Djnur pernah

4. Apakah instansi Anda melakukan pengawasan rutin kondisi
kelestarian lingkungan hidup sekitar kantor terhadap dampak
kegiatan kerja?

D Melakukan D Tidak melakukan
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v
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Apakah instansi Anda mengidentifikasi risiko lingkungan?

_H_ Mengidentifikasi D Tidak mengidentifikasi

Apakah instansi Anda memperoleh sertifikat [SO 140017

D Memperoleh D Tidak memperoleh

Apakah instansi Anda melaksanakan audit lingkungan?

D Melaksanakan D Tidak melaksanakan
Apakah instansi Anda melakukan pemeriksaan aktivitas kerja,
apakah ramah lingkungan atau tidak?

D Melakukan D Tidak melakukan
Apakah instansi Anda saat ini (ketika menerima kuesioner)
sedang/telah merealisasikan anggaran Belanja Bahan/Material
yang di dalamnya terdapat rincian objek untuk lingkungan
hidup?

D Sedang/Telah merealisasikan D Belum merealisasikan

D,:%r. Karena tidak menganggarkan

11
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10. Apakah instansi Anda saat ini (ketika menerima kuesioner)

sedang/telah merealisasikan anggaran Belanja Bahan Pakai
Habis yang di dalamnya terdapat rincian objek Belanja Bahan
Bakar yang Terbarukan?

D Sedang/Telah merealisasikan D Belum merealisasikan

D._.Kmx. Karena tidak menganggarkan

11. Apakah instansi Anda saat ini (ketika menerima kuesioner)

sedang/telah merealisasikan anggaran Belanja Modal
Pengadaan Hewan/Ternak dan Tanaman yang di dalamnya
terdapat rincian objek untuk lingkungan hidup?

D Sedang/Telah merealisasikan D Belum merealisasikan

D Tidak. Karena tidak menganggarkan

12. Apakah instansi Anda melakukan penghematan Belanja

Bahan Bakar Minyak/Gas, di dalam objek Belanja Bahan Pakai
Habis?

_H_ Ya D Tidak

13. Apakah instansi Anda melakukan penghematan Belanja Air, di

dalam objek Belanja Jasa Kantor?

D Ya D Tidak

12
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14. Apakah instansi Anda melakukan penghematan Belanja
Bahan Bakar Minyak/Gas dan Pelumas, di dalam objek
Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor?

_H_ Ya _H_ Tidak

15. Apakah instansi Anda memublikasikan laporan kegiatan di
bidang lingkungan hidup untuk masyvarakat umum?

D Ya _H_ Tidak

16. Apakah instansi Anda memublikasikan laporan penghematan
penggunaan anggaran untuk masyarakat umum?

D<u D Tidak

Sumber pertanyaan: penclitian “Factors Influencing Environmental Accounting
Practices in Portuguese Local Entities: A Multivariate Analysis” dan Buku
Akuntansi Manajerial, penerbit Salemba Empat, [akarta, Pengarang:
Hansen&Mowen.

13

83



LAMPIRAN B
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KUESIONER PENELITIAN

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penerapan
Akuntansi Lingkungan di Instansi Pemerintah
Kabupaten/Kota dan Badan Usaha Milik
Daerah se-Jawa Tengah

FAKULTAS EKONOMIKA DAN BISNIS
PROGRAM STUDI STRATA 1 AKUNTANSI
UNIVERSITAS DIPONEGORO
2012

Kepada yang terhormat bapak/ibu responden

Kuesioner ini diberikan bertujuan untuk mendapatkan data
penelitian Tugas Akhir yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Memengaruhi  Penerapan  Akuntansi Lingkungan di Instansi
Pemenntah  Kabupaten/Kota dan Badan Usaha Milik  Daerah
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Tengah". Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan akuntansi lingkungan pada
instansi dan badan usaha. Dan, untuk mengidentifikasi faktor apa
saja yang memengaruhi penerapan akuntansi lingkungan.

Saya berharap bapak/ibu dapat meluangkan waktu untuk
mengisi kuesioner secara objektif. Hasil penelitian ini dapat
menjadi informasi untuk pemerintah provinsi, pemerintah
kabupaten/kota, badan usaha milik daerah, akademisi, serta
masyarakat umum tentang penerapan akuntansi lingkungan.

Bapak/Ibu dapat mengisi jawaban langsung di "Form
Jawaban Kuesioner Penelitian”™ yang ada di Compact Disc (CD).
Setelah selesai mengisi jawaban, mohon dikirim melalui email ke:
taufigbagus@rocketmail.com paling lambat 4 hari kerja,

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini, saya
ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Taufiq Bagus Prasojo
C2C008231
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Biodata Responden

Petunjuk pengisian: Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.
Pada pilihan Jawaban "Lainnya”, silakan tulis jawaban Anda.

Silakan tulis data pribadi Anda pada formulir di bawah ini:

1, Nama responden:
(Boleh tidak diisi)

2. Nama perusahaan:
(format penulisan: nama, kabupaten atau kota)

3, Posisi Anda di perusahaan:
D Bagian Keuangan _u Bagian Operasional
_H_ Bagian Pemasaran _H_ Bagian Kepegawaian

D Bagian Administrasi _H_ Lainnya,

4. Pendidikan terakhir:

[Js1 []s2 []s3 [ ] vainnya

Ukuran Organisasi

Petunjuk pengisian: jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia.

Di bawah inl adalah pertanyaan untuk menganalisis ukuran
organisasi di badan usaha milik daerah kabupaten/kota:

1, Berapa rupiah total aset perusahaan Anda tahun 20117
D 210,000,000 total aset <100.000.000
D =100.000.000 total aset <500.000.000
D =500.000.000 total aset <5.000.000.000
D =5.000.000.000 total aset <50.000.000.000
D total aset =250.000.000.000

2. Berapa orang jumlah pegawai tetap di perusahaan Anda tahun
20117

D 21 orang <20
D 220 orang <50

D =50 orang <100

_H_ =100 orang <500

D orang =500

Sumber pertanyaan: penelitian "Factors Influencing Environmental Accounting
Practices in Portuguese Local Entities: A Multivariate Analysis”,
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Pelaksanaan Peraturan Akuntansi
Petunjuk pengisian: Jawablah pertanyaan dengan memberi tanda
centang (V) pada kotak kosong pilihan jawaban yang tersedia,

Di bawah ini adalah pertanyaan-pertanyaan untuk menganalisis
pelaksanaan peraturan akuntansi di badan usaha milik daerah
kabupaten /kota:

1, Apakah perusahaan Anda menaati Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 saat menyusun dan
menyajikan laporan keuangan sektor privat?

D Ya _H_ Tidak

2. Menurut Anda, PSAK Nomor 1 membahas apa?
_H_ Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan
_H_ Penyajian Laporan Keuangan
D Pengungkapan Kebijakan Akuntansi
_H_ Laporan Keuangan Konsolidasi

3. Menurut Anda, apakah PSAK Nomor 1 mengizinkan untuk
menyajikan laporan mengenai lingkungan hidup?
_H_ Mengizinkan _H_ Tidak mengizinkan

4. Jika diizinkan menyajikan laporan lingkungan hidup, apakah
laporan tersebut dipisahkan dari laporan keuangan?

_H_ Dipisah D Digabung

5. Apakah perusahaan Anda menaati Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 57 saat menyusun dan
menyajikan laporan keuangan sektor privat?

D Ya D Tidak

6. Menurut Anda, PSAK Nomor 57 membahas apa?

Dzmi%g: Diestimasi, Kewajiban Kontinjensi, dan Aset
Kontinjensi

D Penyajian Aktiva Lancar dan Kewajiban Lancar
_H_ Aktiva Tidak Berwujud
D Laporan Keuangan Interim
7. Menurut Anda, blaya pemulihan pencemaran lingkungan
dianggap sebagai apa?
D Kewajiban Diestimasi
D Kewajiban Kontinjensi
D Kewajiban Jangka Pendek
D Kewajiban Biaya Perbaikan
8. Contoh kasus: Tahun 2003, PT X membuang limbah beracun ke
sungai saat menjalankan kegiatan produksi. Tahun 2007, terbit
undang-undang yang mewafibkan, perusahaan yang membuang

limbah beracun bertanggungjawab untuk menanggulangi
dampaknya. Menurut Anda, apakah PT X berkewajiban
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